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 Skripsi ini bertujuan : (1) Untuk mengetahui strategi yang digunakan oleh 
Dinas Sosial Makassar dalam menyosialisasikan Program Keluarga Harapan di 
Kec. Tamalate, (2) untuk menegathui faktor pendukung dan penghambat yang 
dihadapi Dinas Sosial Makassar dalam menyosialisasikan program keluarga 
harapan bagi rumah tangga sangat miskin. 
 Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 2 bulan yaitu bulan Mei – 
Juni 2011 yang dilaksanakan di Dinas Sosial. Tipe penelitian adalah deskriptif 
kualitatif, data – data penelitian diperoleh melalui penelitian lapangan dengan 
melalui tiga cara yakni : observasi, wawancara, mendalam oleh beberapa 
informan kunci yang menajdi sumber informasi. Data yang diperoleh dan 
dianalisa secara deskriptif-  kualitatif sesuai dengan tujuan penelitian yang akan 
dicapai. Data sekunder diperoleh dari buku – buku penunjang penelitian serta 
bahan – bahan lain yang sesuai dengan kajian penelitian. 
 Hasil penelitian yang diperoleh : (1) Dinas Sosial Makassar telah 
melakukan beberapa langkah terutama dalam penyusunan pesan abik melalui 
media cetak maupun elektronik dari dialog ataupun pertemuan – pertemuan. ( 2 ) 
Dalam sosialisasi tersebut, yang menjadi faktor pendukung adalah adanya 
dukungan dari pemerintah pusat adan para tokoh masyarakat dan yang menjadi 
faktor penghambat disebabkan oleh kurangnya pemahaman masyarakat tentang 
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A. Latar belakang Masalah  
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah penduduk 
terbanyak. Jumlah penduduk Indonesia sampai saat ini yaitu 237,65 juta jiwa. 
Untuk Sulawesi sendiri berjumlah 8,03 juta jiwa. Negara yang sedang 
berkembang dan jumlah penduduk yang banyak, kemiskinan pun tak dapat 
dihindari. Kemiskinan merupakan masalah sosial yang sangat  serius. Untuk 
mencari solusi yang relevan dalam pemecahan masalah kemiskinan, perlu 
dipahami sebab musabab dan menelusuri akar permasalahan kemiskinan itu. 
Kemiskinan pada hakekatnya adalah situasi serba kekurangan yang terjadi bukan 
karena dikehendaki oleh si miskin, tetapi karena tidak bisa dihindari dengan 
kekuatan yang ada padanya. Kemiskinan antara lain ditandai dengan sikap dan 
tingkah laku yang menerima keadaan yang seakan-akan tidak bisa diubah, yang 
tercermin di dalam lemahnya kemauan untuk maju, rendahnya produktivitas, 
ditambah lagi oleh terbatasnya, modal yang dimiliki, rendahnya pendidikan dan 
terbatasnya kesempatan untuk berpartisipasi dalam pembangunan. (Data Biro 
Statistik Sul – Sel, 2010 ) 
Kemiskinan sebagai suatu penyakit sosial ekonomi tidak hanya dialami 
oleh negara-negara yang sedang berkembang, tetapi juga negara-negara maju, 
seperti Inggris dan Amerika Serikat. Negara Inggris mengalami kemiskinan di 
penghujung tahun 1700-an pada era kebangkitan revolusi industri yang muncul di 
1 
Eropa. Pada masa itu kaum miskin di Inggris berasal dari tenaga-tenaga kerja 
pabrik yang sebelumnya sebagai petani yang mendapatkan upah rendah, sehingga 
kemampuan daya belinya juga rendah. Mereka umumnya tinggal di permukiman 
kumuh yang rawan terhadap penyakit sosial lainnya, seperti prostitusi, 
kriminalitas, pengangguran. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Sulawesi selatan, pada tahun 2007  
jumlah penduduk miskin mencapai 1,083 juta orang atau 14,11 %, sementara pada 
tahun 2008 turun menjadi 1,042 juta orang atau 13,34 persen dan tahun 2009 
tercatat sebanyak 963,6 ribu orang, kemudian tahun 2010 turun menjadi 913,4 rbu 
orang atau 11,6 persen. ( Data biro statistic sul – sel, 2010) 
Sejalan dengan perkembangan kota, khususnya Makasar yang menuju kota 
dunia, menjadi sebuah daya tarik yang kuat yang dapat menjanjikan berbagai 
harapan dan berbagai macam tujuan, sehingga salah satu akibatnya munculnya 
dampak sosial diantaranya urbanisasi yang dapat memacu pertumbuhan populasi 
komunitas masyarakat marginal yang semakin pesat, maka kota Makassar mau 
tidak mau akan diperhadapkan pada berbagai permasalahan kesejahteraan sosial 
yang semakin kompleks yang mengakibatkan sebagian anggota masyarakat baik 
perorangan keluarga, ampun kelompok tidak dapat melaksanakan fungsi sosialnya 
secara wajar. 
Permasalahan kesejahteraan sosial yang cenderung meningkat dan 
berkembang baik kuantitas maupun kualitasnya antara lain meningkatnya jumlah 
masyarakat miskin khususnya masyarakat miskin, anak terlantar, gelandangan 
pengemis, tuna susila, anak nakal, anak berhadapan hukum, dan penyandang 
sosial lainnya. Berpengaruh terhadap semua aspek kehidupan masyarakat 
diantaranya keterbatasan kemampuan ekonomi keluarga, integritas sosial, 
ketertiban dan keamanan sehingga lintas sektoral dengan memperhatikan semua 
faktor penyebab tumbuh kembang permasalahan kesejahteraan. 
Pemerintah mengadakan program untuk mengurangi angka kemiskinan 
yaitu program keluarga harapan untuk rumah tangga sangat miskin. Melalui 
Kementrian Sosial, program ini telah berjalan mulai tahun 2007. Program ini 
dilaksanakan pada 7 provinsi termasuk Sulawesi Selatan. Program ini 
dilaksanakan oleh Dinas sosial yang merupakan salah satu instansi pemerintah 
yang bergerak dibidang sosial. 
Untuk memperkenalkan ke masyarakat dinas sosial melakukan sosialisasi 
kerumah tangga sangat miskin. Di setiap kecamatan, memiliki pendamping atau 
penanggungjawab program ini. Bagaimana mereka mensosialisasikan program 
ini?. Ketika kita harus berkomunikasi dengan penduduk setempat yang tidak 
paham mengenai program ini. 
Tujuan dari sosialisasi tersebut yaitu meningkatkan kualitas masyarakat 
kota Makassar dalam hal memberantas kemiskinan. Program keluarga Harapan 
merupakan suatu program penanggulangan kemiskinan. Program Keluarga 
Harapan program Lintas kementrian dan lembaga. Program ini dibantu oleh Tim 
ahli dan Konsultan World Bank. 
Program Keluarga Harapan sebenarnya telah dilaksanakan diberbagai 
negara, khususnya negara-negara Amerika latin dengan nama program yang 
bervariasi. Program ini bukan dimaksudkan sebagai kelanjutan program Subsidi 
Langsung Tunai (SLT) yang diberikan dalam rangka membantu rumah tangga 
sangat miskin mempertahankan daya belinya pada saat pemerintah melakukan 
penyesuaian harga BBM. Program Keluarga Harapan lebih dimaksudkan kepada 
upaya membangun system perlindungan social kepada masyarakat miskin. 
Sasaran atau penerima PKH adalah Rumah Tangga Sangat Miskin yang 
memiliki anggota keluarga yang terdiri dari anak usia 0 -15 tahun dan/ atau ibu 
hamil / nifas dan berada pada lokasi terpilih. Penerima bantuan ini adalah ibu atau 
wanita dewasa yang mengurus anak pada rumah tangga yang bersangkutan ( jika 
tidak ada ibu: nenek, tante / bibi, atau kakak perempuan dapat menjadi penerima 
bantuan). Komponen atau hal yang menjadi fokus utama dalam program ini 
adalah bidang kesehatan dan pendidikan. Tujuannya yaitu mengurangi 
kemiskinan dan meningkatkan kualitas sumberdaya manusia terutama pada 
kelompok masyarakat miskin. 
Program ini telah berjalan sesuai yang diinginkan, tapi ada juga hambatan 
atau hal- hal yang tidak sesuai dengan program ini. Banyak  masyarakat yang 
bertanya, “mengapa mereka tidak terdaftar dalam program keluarga harapan?”, 
ada juga yang tidak memenuhi kriteria program tersebut tercantum namanya 
dalam program tersebut.  
Program ini berjalan sejak tahun 2007. Program Keluarga Harapan 
merupakan program yang memberikan bantuan tunai kepada rumah tangga sangat 
miskin. Menurut Dinas Sosial Kota Makassar tidak semua masyarakat atau kepala 
keluarga yang miskin terdaftar dalam program ini. Ada syarat yang telah  
ditetapkan oleh pemerintah, yaitu memiliki rumah tidak layak huni 6 x 8, lantai 
tanah / bambu kayu murahan, hanya makan sebanyak satu / dua kali sehari, dan 
masih ada kriteria yang lainnya. Untuk kota Makassar sendiri jumlah rumah 
tangga sangat miskin yaitu 10329 kepala keluarga. 
 Tabel 1.1 Hasil Rekap Data Rumah Tangga Sangat Miskin Kota Makassar  
No Kecamatan Jumlah RTSM 
1 Bringkinaya 366 
2 Bontoala 560 
3 Makassar 1267 
4 Mamajang 522 
5 Manggala 506 
6 Mariso 761 
7 Panakukang 1337 
8 Rapoccini 771 
9 Tallo 1528 
10 Tamalate 1570 
11 Ujung Tanah 895 
 Jumlah 10329 
 Sumber : Dinas Sosial Kota Makassar, 2011 
 
Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti Kecamatan Tamalate, karena 
Kec. Tamalate memiliki jumlah rumah sangat miskin paling banyak dari 11 
Kecamatan yang ada di Makassar. Untuk Tamalate  jumlah rumah tangga sangat 
miskin yang terdaftar dalam program keluarga harapan yaitu 1570 rumah tangga. 
Demi efektifnya program keluarga harapan para pendamping mengadakan 
evaluasi dengan kegiatan tersebut setiap hari jumat. Dan untuk rumah tangga 
sangat miskin diadakan diskusi dan pertemuan rutin satu bulan sekali. 
Dengan Program Keluarga Harapan ini mari kita tingkatkan kualitas 
masyarakat kota makassar. Program ini sangat diperlukan untuk membangun 
masa depan anak yang sehat dan cerdas. Selain itu juga untuk mengurangi angka 
kemiskinan, dan meningkatkan pendidikan dasar, pengurangan angka kematian 
bayi dan balita, serta pengurangan kematian ibu melahirkan. 
Berangkat dari fenomena diatas maka penulis tertarik untuk meneliti ” 
Strategi Komunikasi Dinas Sosial Makassar dalam Menyosialisasikan 
Program Keluarga Harapan terhadap Rumah Tangga Sangat Miskin di Kec. 
Tamalate. Dengan tujuan untuk mengetahui perubahan yang terjadi yaitu, 
tanggapan, sikap, pendapat, perilaku, dengan adanya program ini. Sebelum 
banyak perubahan yang diakibatkan komunikasi yang terjadi spontan dan tidak 
disengaja tetapi dikehendaki suatu komunikasi yang efektif maka layak jika 
komunikasi itu direncanakan. 
 
B. Rumusan Masalah 
Untuk dapat mempermudah penelitian ini nantinya dan agar penelitian ini 
memiliki arah yang jelas dalam menginterprestasikan fakta dan data kedalam 
penulisan  skripsi, maka terlebih dahulu dirumuskan permasalahan yang akan 
diteliti. Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana strategi komunikasi yang digunakan Dinas Sosial Makassar dalam 
menyosialisasikan Program keluarga Harapan bagi Rumah tangga Sangat 
Miskin ? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat Dinas Sosial Makassar dalam 
menyosialisasikan Program Keluarga Harapan ? 
 
C. Tujuan dan kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
1. Untuk mengetahui stategi komunikasi yang digunakan oleh Dinas 
Sosial Makassar dalam menyosialisasikan Program Keluarga Harapan 
bagi Rumah Tangga sangat miskin. 
2. Untuk mengetahui hambatan- hambatan yang dihadapi dalam 
menyosialisasikan program tersebut. 
2. Kegunaan Penelitian 
1. Secara teoritis, yaitu sebagai referensi bagi peneliti lain dalam 
kerangka pengembangan bidang ilmu komunikasi untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut. 
2. Secara praktis , yaitu dapat berguna bagi lembaga yang bersangkutan 
dalam mengembangkan komunikasi yang efektif dalam 








D. Kerangka Konseptual 
Komunikasi berkembang sejalan dengan perkembangan masyarakat, mulai 
dari masyarakat kecil dalam bentuk keluarga sampai masyarakat besar seluas 
dengan negara dan seluas dunia. Maka selain pemerintah, komunikasi berati pula 
pengumuman, penerangan, penyuluhan, perintah, instruksi, komando, nasehat, 
ajakan , bujukan, rayuan, dan sebagainya. Komunikasi tidak lagi merupakan 
upaya agar seseorang tahu, tetapi juga ia melakukan sesuatu atau melaksanakan 
kegiatan tertentu. 
Strategi komunikasi erat hubungannya antara tujuan yang hendak dicapai 
dengan konsekuensi – konsekuensi ( masalah ) yang harus diperhatikan, kemudian 
merencanakan bagaimana konsekuensi – konsekuensi sesuai dengan hasil yang 
diharapkan atau tujuan yang akan dicapai. 
Strategi pada hakikatnya adalah suatu perencanaan (planning) dan 
manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, untuk 
mecapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya 
menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana taktik 
operasionalnya. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka model komunikasi yang bisa kita 
kaitkan, dengan strategi komunikasi adalah model atau formula yang 
dikemukakan oleh Lasswell dalam Efendy (1999 : 10) yaitu : who, says what, in 
which channel, to whom, with what effect (siapa, berkata apa, melalui saluran 
apa, kepada siapa, dan bagaimana efeknya ) 
Model ini termasuk model mekanistis, dimana menurut perspektif 
mekanistis, komunikasi secara umum memiliki 5 (lima) unsur, yaitu: 
a. Komunikator atau sumber 
b. Komunike (pesan) 
c. Komunikan atau sasaran atau khalayak 
d. Media atau saluran, dan 
e. Efek atau balikan 
Model atau komunikasi yang dibuat Aristoteles telah mempengaruhi 
Laswell, seorang sarjana politik Amerika yang kemudian membuat model 
komunikasi yang dikenal dengan formula laswell ( 1948 ) dalam Cangara ( 2003 : 
42) dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
Adapun kerangka konseptual penulis yang berkaitan dengan hal yang diteliti 





























Dinas Sosial  
Makassar 
Rumah Tangga  
Sangat Miskin 
Strategi pada hakikatnya adalah suatu perencanaan dan manajemen untuk 
mencapai tujuan tertentu dalam praktek operasionalnya. Komunikasi secara 
efektif dan strategis pada prinsipnya : 
1. Bagaiman





 Untuk mencapai tujuan strategi komunikasi harus dapat menunjukkan 
bagaimana operasionalnya secara taktis dilakukan, dalam arti kata bahwa 
pendekatan bisa berbeda sewaktu – waktu, bergantung kepada situasi dan kondisi 
 Menurut Arifin (1994:58) Strategi adalah keseluruhan keputusan 
kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan guna mencapai tujuan. Jadi 
dalam merumuskan strategi komunikasi , selain diperlukan perumusan  tujuan 
yang jelas, juga memperhitungkan kondisi dan situasi khalayak. Itulah sebabnya 
maka langkah pertama yang diperlukan adalah mengenal khalayak dan sasaran. 
Kemudian berdasarkan pengenalan serta komunikator dipilih, sesuai dengan 
kondisi dan situasi yang ada. Langkah – langkahnya sebagai berikut : 
1. Mengenal Khalayak 
Mengenal khalayak haruslah merupakan langkah pertama bagi komunikator 
dalam usaha komunikasi yang efektif. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa 
dalam proses komunikasi, khalayak itu sama sekali tidak pasif, melainkan 
aktif sehingga antara komunikator dan komunikan bukan hanya terjadi 
hubungan, tetapi juga saling mempengaruhi. Artinya, khalayak dapat 
dipengaruhi oleh komunikator tetapi komunikator  juga dapat dipengaruhi 
oleh komunikan atau khalayak. Untuk menjalin komunikasi antara 
komunikator dengan komunikan harus terdapat persamaan kepentingan. 
Berarti komunikator harus mengerti dan memahami kerangka pengalaman dan 
referensi khalayak secara tepat dan saksama. 
2.  Menyusun pesan  
Setelah mengenal khalayak dan situasinya, maka langkah selanjutnya dalam 
perumusan strategi, ialah menyusun pesan, yaitu menentukan tema dan materi. 
Syarat utama dalam mempengaruhi khalayak dari pesan tersebut ialah mampu 
membangkitkan perhatian. 
3. Menetapkan metode 
Seperti telah disinggung bahwa mencapai efektivitas dari suatu komunikan 
selain akan tergantung dari kemampuan isi pesan yang diselaraskan dengan 
kondisi khalayak dan sebagainya, maka akan turut dipengaruhi oleh metode – 
metode penyampaiannya kepada sasaran. 
Dalam dunia komunikasi metode penyampaian / mempengaruhi itu dapat 
dilihat dari dua aspek yaitu : menurut  cara pelaksanaannya dan menurut 
bentuk isinya. Hal tersebut diuraikan lebih lanjut bahwa yang pertama, semata 
– mata melihat komunikasi iti dari segi pelaksanaannya dengan melepaskan 
perhatian dari isi pesannya. Sedang yang kedua, yaitu melihat komunikasi itu 
dari segi bentuk pernyataan atau pesan dan maksud yang dikandung. Oleh 
karena itu yang pertama ( menurut cara pelaksanaannya ), dapat diwujudkan 
dalam dua bentuk, yaitu metode pengulangan dan metode penyediaan saluran. 
Sedang yang kedua ( menurut bentuk isinya) dikenal metode informatif, 
persuasif, edukatif dan koersif. 
4. Seleksi dan penggunaan Media 
Penggunaan medium sebagai alat penyalur ide, dalam rangka merebut 
pengaruh dalam masyarakat, dalam awal abad 21 adalah suatu hal yang 
merupakan keharusan. Sebab selain media  massa dapat menjangkau sejumlah 
besar khalayak, juga dewasa ini rasanya kita tak dapat lagi hidup tanpa surat, 
radio, film, dan televisi. Semua alat itu telah menjadi alat komunikasi massa 
yang sejati selain berfungsi sebagai alat penyalur, juga mempunyai fungsi 
sosial yang kompleks. Selain kita harus berpikir dalam jalinan faktor – faktor 
komunikasi juga hubungannya dengan situasi sosial- psikologis, harus 
diperhitungkan dikarenakan masing – masing medium tersebut mempunyai 
kemampuan dan kelemahan – kelemahan tersendiri sebagai alat. 
Model komunikasi yang kedua  yang bisa digunakan yaitu teori disonansi 
kognitif. Disonansi kognitif yaitu perasaan ketidaknyamanan yang diakibatkan 
oleh sikap, pemikiran, dan perilaku yang tidak konsisten. Teori ini 
menjelaskan mengenai bagaimana keyakinan dan perilaku mengubah sikap. 
Ada empat asumsi dasar dari teori ini : 
1. Manusia memiliki hasrat akan adanya konsistensi pada keyakinan, 
sikap, dan perilakunya. 
2. Disonansi diciptakan oleh inkonsistensi psikologis. 
3. Disonansi adalah perasaan tidak suka yang mendorong orang untuk 
melakukan tindakan – tindakan dengan dampak yang dapat diukur. 
4. Disonansi akan mendorong usaha untuk memperoleh konsonansi 
dan usaha untuk mengurangi disonansi. 
 Asumsi pertama menekankan sebuah model mengenai sifat dasar dari 
manusia yang mementingkan adanya stabilitas dan konsistensi. Asumsi kedua 
berbicara mengenai jenis konsistensi yang penting bagi orang. Asumsi ketiga dari 
teori ini menyatakan bahwa ketika orang mengalami inkonsistensi psikologis 
disonansi yang tercipta menimbulkan perasaan tidak suka. Festinger menyatakan 
bahwa disonansi merupakan keadaan pendorong yang memiliki properti 
rangsangan. Teori ini mengasumsikan bahwa rangsangan yang diciptakan oleh 
disonansi akan memotivasi orang untuk menghindari situasi yang menciptakan 
inkosistensi dan berusaha mencari situasi yang mengembalikan konsistensi. 
E. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi salah pengertian terhadap konsep-konsep yang digunakan 
dalam penelitian ini, maka dipandang perlu memberi batasan pengertian sebagai 
berikut: 
1) Dinas Sosial : Instansi pemerintah yang bergerak dibidang sosial 
2) Strategi Komunikasi : Keseluruhan keputusan kondisional tentang 
tindakan yang akan dijalankan guna mencapai tujuan. 
3) Sosialisasi : Suatu usaha untuk memperkenalkan suatu hal kepada 
masyarakat atau khalayak 
4) Program keluarga Harapan : Salah satu program pemerintah yang 
menanggulangi kemiskinan 
5) Rumah Tangga Sangat Miskin : Keluarga yang memiliki tempat 
tinggal tidak layak huni, berpenghasilan tidak tetap. 
 
F. Metode Penelitian  
1. Waktu dan Lokasi Penelitian 
 Waktu penelitian direncanakan selama kurang lebih 2 bulan yaitu pada 
bulan Mei - Juni 2011. Namun hal ini tidak berlaku mutlak dalam arti kata 
fleksibel sampai peneliti memperoleh data yang diperlukan. Lokasi yang 
digunakan sebagai tempat penelitian adalah Dinas Sosial Makassar dan 5 
Keluarga Sangat Miskin di Kec. Tamalate. 
2. Tipe Penelitian  
Adapun tipe yang digunakan dalam penelitian studi kasus ini  adalah 
deskriptif kualitatif dengan menggunakan data primer yang bersumber dari 
data penelitian lapangan ,dan data sekunder melalui studi kepustakaan. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data sebagai penunjang utama dalam penulisan ini, 
maka metode pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
a. Data Primer  
1. Observasi yaitu dengan pengamatan langsung di lokasi penelitian 
terhadap objek, untuk mengumpulkan informasi atau data sebanyak 
mungkin yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
2. Wawancara mendalam yaitu wawancara yang dilakukan penulis 





b. Data Sekunder 
Studi pustaka yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengkaji 
beberapa literature yang erat hubungannya dengan permasalahan yang 
dibahas baik dalam bentuk searching internet maupun kepustakaan. 
4. Informan  
Yang menjadi sumber informasi atau informan adalah 3 orang Pegawai 
Dinas Sosial Kota Makassar dan 5 keluarga rumah tangga sangat miskin di 
Kec. Tamalate. 
5. Teknik Analisis Data 
 Analisis data dilakukan selama penelitan , hal ini dimaksudkan agar focus 
penelitian tetap diberi perhatian khusus melalui wawancara mendalam, 
selanjutnya analisis secara kualitatif. Proses analisis data dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia baik primer maupun sekunder. 









A. Strategi Komunikasi Dalam Penyebaran Informasi 
1. Pengertian strategi komunikasi 
Perlu diketahui bahwa arah sasaran komunikasi berorientasi pada efek 
yang positif atau efektivitas, untuk itu dalam mencapai efektifitas komunikasi 
diperlukan atau pendekatan atau strategi operasional tertentu. Dengan demikian 
penulis terlebih dahulu mengetengahkan suatu hal yang mendasar dalam 
penulisan penelitian ini, yaitu pengertian strategi. Hal yang dimaksud untuk 
mendapatkan gambaran mengenai pengertian strategi dalam hubungannya dengan 
komunikasi. 
Seperti yang dikemukakan oleh Arifin ( 1994 : 10 ) bahwa strategi adalah 
keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan guna 
mencapai tujuan, jadi merumuskan suatu strategi komunikasi berarti 
memperhitungkan kondisi dan situasi (ruang dan waktu)  yang dihadapi  dan yang 
akan dihadapi dimasa depan, guna mencapai efektivitas. Dengan strategi 
komunikasi  ini berarti dapat ditempuh dengan beberapa cara dengan 
menggunakan komunikasi secara sadar untuk menciptakan perubahan diri 
khalayak dengan mudah dan cepat. 
Selain itu pakar komunikasi yang lainnya yaitu Effendi (1990:32) 
mengemukakan bahwa strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) 
dan manajemen (managemen) untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, untuk 
mencapai suatu tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang 
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hanya menunjukkan  arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana 
taktik operasionalnya. Sementara menurut J.L Thompson (199 ) mendefinisikan 
strategi sebagai cara untuk mencapai sebuah hasil yang menyangkut tujuan untuk 
dan sasaran organisasi. Bernet, Oliver Sandra (2007 : 2) menggambarkan strategi 
sebagai arah yang dipilih organisasi untuk diikuti dalam mencapai misinya. 
Selanjutnya, Ahmad S Andaputra dalam Ruslan (1998:106) 
mengemukakan bahwa strategi adalah bagian terpadu dari suatu rencana ( plan ) , 
sedangkan rencana merupakan produk dari suatu perencanaan ( planning ), yang 
pada akhirnya perencanaan dalah suatu fungsi dasar dari proses menajemen. 
Dari beberapa pengertian diatas, maka strategi komunikasi erat hubungan 
dan kaitannya antara tujuan yang hendak dicapai dengan konsekuensi- 
konsekuensi (masalah) yang harus diperhitungkan, kemudian merencanakan 
bagaimana mencapai konsenkuensi- konsenkuensi sesuai dengan hasil yang 
diharapkan atau dengan kata lain tujuan yang hendak dicapai. 
Perencanaan strategi komunikasi harus senantiasa disusun secara  
sistematis, sebagai upaya merubah pengetahuan, sikap dan tingkah laku khalayak  
atau sasaran. Dibawah ini akan kita lihat sebagai suatu usaha untuk merubah suatu 
sasaran. Pertama yang harus diperhitungkan  adalah : 
1. Asas dan generalisasi menegenai unsur – unsur pokok dalam situasi 
komunikasi serta kombinasinya kedalam. 
2. Kemudian merubah tingkah laku yang terjadi sebagai hasil atau akibat 
komunikasi. 
Widjaja (1986 : 96) mengemukakan dalam hubungan ini dimaklumi 
bahwa setiap organisasi yang berada dalam proses institution building/ 
institusional straturenya harus secara terus menerus dilakukan antara lain : 
1. Mengetahui sikap, cita rasa , kepentingan dari lingkungannya (masyarakat/ 
publik / klien )  
2. Mengakomodasikan , mengubah, membentuk, membina sikap, cita rasa, 
dan kepentingan lingkungan (masyarakat, publik, klien), sehingga viability 
dari organisasi itu tetap terjaga dengan baik dalam mencapai tujuannya 
secara efisien dan efektif. 
Untuk mencapai itu , setiap organisasinya harus mampu : 
1. Menentukan dan merumuskan kebijaksanaan dalam bahasa yang 
dipahami ( komunikatif ) dalam lingkungannya. 
2. Merumuskan program kegiatan yang menciptakan interdepensi dengan 
lingkungannya serta menarik partisipasi dengan lingkungannya itu. 
Apabila semua karakteristik yang dimiliki  dapat dipahami dengan baik 
dan dapat dijalankan sebagaimana mestinya, maka strategi komunikasi disusun 
secara baik pula. 
Untuk mendapat dukungan masyarakat yang menjadi khalayak atau 
sasaran, maka arah kebijaksanaan dan strategi harus sesuai denagn aspirasi 
masyarakat. 
Mengingat bahwa masyarakat terus berkembang dan berubah sesuai 
dengan tuntutan ruang dan waktu, maka konsep strategi dan kebijaksanaan harus 
merupakan konsep yang bersifat dinamis untuk dapat menampung perkembangan 
– perkembangan yang baru, bahkan apabila perlu harus dapat disesuaikan pula. 
Untuk dapat menanggapi tuntutan – tuntutan baru yang ditimbulkan oleh 
perubahan keadaan atau zaman. Maka kita memerlukan strategi dan kebijaksanaan 
untuk dapat menunjang pencapaian tujuan dengan terlebih dahulu menetapkan : 
a. Sasaran yang hendak dicapai  
b. Jalan yang hendak ditempuh 
c. Sasaran- sasaran yang perlu disediakan 
d. Program – program yang didasarkan atas sarana yang tersedia. 
Perencanaan meliputi strategi tetapi menata pula tindakan - tindakan 
menajemen untuk bahan dalam melaksanakan suatu strategi, sedang dalam 
penetapan konsep dari menajemen itu. Hal penting ini mengingat  bahwa 
perencanaan strategi menyangkut apa yang dilakukan, sedangkan perencanaan 
menajemen menyangkut bagaimna membuat hal itu terjadi. 
Rencana adalah panduan kegiatan, dimana pengarahan – pengarahan yang 
diberikan oleh suatu rencana harus senantiasa dikaji, terutama pada saat rencana 
itu sedang dalam implementasi, kadang – kadang penyusaian ( adaptasi) dari suatu 
rencna diperlukan, disebabkan oleh karena beberapa masalah dan kondisi lokal 
yang menyimpang dari yang ditetapkan lebih awal itu. 
Dalam implementasi ada kemungkinan ditemukan gagasan – gagasan yang 
telah ditetapkan lebih awal itu ada yang keliru, atau kebijkasanaan yang telah ada 
dalam mengendalikan kegiatan itu yang telah dirubah. Feedback atau umpan balik 
yang ditemukan dalam program ini harus dievakuasi secara cermat dan rencana 
evakuasi kembli setelah masalah muncul pada umpan balik atau feedback. 
Dengan demikian kita siap mengubah rencana yang telah kita tetapkan lebih awal, 
apabila ditemukan suatu pengalaman baik. 
Selain itu, dalam penerapan strategi komunikasi perlu diketahui tujuan 
sentral strategi komunikasi seperti yang dikemukakan  oleh R.Wayne Pace, Brent 
D. Petersondan M.Dallas Burnet dalam Effendy ( 1990 : 32) bahwa tujuan sentral 
komunikasu terdiri atas tiga tujuan utama yaitu : 
a. To Secure Understanding 
Pertama adalah memastikan bahwa komunikan mengerti pesan yang 
diterimanya. 
b. To Establish Acceptance  
Andaikata ia sudah dapat mengerti dan menerima, maka penerimanya itu 
harus dibina. 
c. To Motivate action 
Pada akhirnya kegiatan itu dimotivasikan 
 Leon Festinger menamakan perasaan yang tidak seimbang ini sebagai 
disonansi kognitif, hal ini merupakan perasaan yang dimiliki orang ketika mereka 
menemukan diri mereka sendiri melakukan sesuatu yang tidak dengan apa yang 
mereka ketahui, atau mempunyai pendapat yang tidak sesuai dengan pendapat 
yang tidak sesuai dengan pendapat lain yang mereka pegang. Festinger 
mengatakan teori yang berpendapat bahwa disonansi adalah sebuah perasaan tidak 
nyaman yang memotivasi orang untuk mengambil langkah demi mengurangi 
ketidaknyamanan. Sebagaimana Roger Brown ( 1965) katakan, dasar dari teori ini 
mengikuti sebuah prinsip yang cukup sederhana : “ Keadaan disonansi kognitif 
dikatakan sebagai keadaan ketidaknyamanan psikologis atau ketegangan yang 
memotivasi usaha – usaha untuk mencapai konsonansi”.  
 Teori Disonansi kognitif adalah penjelasan mengenal bagaimana 
keyakinan dan perilaku mengubah sikap. Teori berfokus pada efek inkonsistensi 
yang ada diantara kognisi – kognisi. Tiga faktor dapat mempengaruhi tingkat 
disonansi yang dirasakan seseorang (Zimbardo, Ebbesen, & Maslach, 1997). 
Pertama, tingkat kepentingan (importance), atau seberapa signifikan suatu 
masalah, berpengaruh terhadap tingkat disonansi yang dirasakan. 
 Kedua, jumlah disonansi dipengaruhi oleh rasio disonansi (dissonance 
ratio), atau jumlah kognisi disonan berbanding dengan jumlah kognisi yang 
konsonan. Kecenderungan Juan untuk berdebat dengan mitranya menunjukkan ia 
kemungkinan mempunyai banyak kognisi yang relavan perilakunya. Beberapa 
dari kognisi ini konsonan dengan perilakunya. Akhirnya, tingkat disonansi 
dipengaruhi oleh rasionalitas yang digunakan individu untuk menjustifikasi 
inkonsitesnsi. Rasionalitas merujuk kepada alasan yang dikemukakan untuk 
menjelaskan mengapa sebuah inkonsitensi muncul. Makin banyak alasan yang 
dimiliki seseorang untuk mengatasi kesenjangan yang ada, maka makin sedikit 
disonansi yang seseorang rasakan. 
 Teori disonansi kognitif berkaiatan dengan proses pemilihan terpaan, 
pemilihan perhatian, pemilihan interpretasi, dan pemilihan retensi. Terpaan 
selektif atau mencari yang konsisten yang belum ada, membantu untuk 
mengurangi disonansi. Perhatian selektif merujuk pada melihat informasi secara 
konsisten itu ada. Orang memperhatikan informasi dalam lingkungan yang sesuai 
dengan sikap dan keyakinannya sementara tidak menghiraukan informasi yang 
tidak konsisten. Interpretasi selektif melibatkan  penginterpretasian informasi 
yang ambigu sehingga menjadi konsisten. Dengan menggunakan interpretansi 
selektif, kebanyakan orang menginterpretasikan sikap teman dekatnya lebih sesuai 
dengan sikap mereka sendiri daripada yang sebenarnya terjadi (Berscheid & 
Walster, 1978).  
 Retensi selektif (selective retention) merujuk pada mengingat dan 
mempelajari informasi yang konsisten dengan kemampuan yang lebih besar 
dibandingkan yang kita lakukan terhadap informasi yang tidak konsisten.  
 
2. Proses komunikasi 
Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap yaitu secara primer dan 
secara sekunder. 
a. Proses Komunikasi Secara primer 
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian 
pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan 
menggunakan lambang  ( simbol ) sebagai media. Lambang sebagai media 
primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, syarat, gambara, 
warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu 
“menerjemahkan” pikiran dan atau perasaan komunikator kepada 
komunikan. Bahwa bahasa yang paling banyak dipergunakan dalam proses 
komunikasi adalah jelas karena bahasalah yang mampu menerjemahkan 
pikiran seseoarng kepada orang lain. Apakah itu berbentuk idea, informasi, 
atau opini : baik mengenai hal yang kongkret maupun yang abstrak : 
Bukan saja tentang hal atau peristiwa yang terjadi pada saat sekarang, 
melainkan juga pada waktu yang lalu dan masa yang akan datang. 
Pikiran atau perasaan seseorang baru akan diktehui oleh dan akan 
dampaknya kepada orang lain apabila ditransmisikandengan menggunakan 
media primer, yakni  lambang – lambang. Dengan kata lain. Pesan 
(mesagge) yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikasn terdiri 
atas isi ( Content) dan lambang ( symbol ). Media primer atau lambang 
yang paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah bahasa. 
 
b. Proses komunikasi secara sekunder 
Proses komunikasi secara sekunder adalah suatu proses 
penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan 
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai 
lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator menggunakan 
media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan 
sebagai sasarannya berada ditempat yang relatif jauh atau jumlahnya 
banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, 
dan banyak lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam 
komunikasi.  
Pada umunya kalau kita berbicara dikalangan masyarakat, yang 
dinamakan media komunikasi itu adalah media kedua sebagaimana 
direngkan diatas. Jarang sekali orang menganggap bahasa adalah media 
komunikasi. Hal ini disebabkan oleh bahasa sebagai lambang ( symbol)  
beserta isi (content ) - yakni pikiran atau perasaan yang dibawahnya 
menjadi totalitas pesan ( message), yang tampak tak dapat dipisahkan. 
Tidak seperti media dalam bentuk surat, telepon, radio, dan lain – lainnya 
yang jelas tidak selalu dipergunakan. Tampaknya seolah – olah orang tak 
mungkin berkomunikasi tanpa bahasa, tetapi orang mungkin dapat 
berkomunikasi tanpa surat, telepon, dan sebagainya. 
Adapun menurut  Katz dan Khan dalam Ruslan ( 2003 : 83 ), 
mengemukakan komunikasi adalah pertukaran informasi dan penyampaian makna 
merupakan hal utama dari suatu sistem sosial atau organisasi. Jadi komunikasi 
sebagai “ proses penyampaian informasi dan pengertian dari satu orang lain ke 
orang lain. Dan satu – satunya cara mengolah aktivitas dalam suatu organisasi 
adalah melalui proses komunikasi”. 
Lain halnya dengan M.T.Myers & G.E.Myers dalam Ruslan ( 2003 : 83 ) 
mengemukakan bahwa komunikasi memungkinkan seseorang untuk 
mengkoordinasikan suatu kegiatan kepada orang lain untuk mencapai tujuan 
bersama. Akan tetapi, komunikasi tidak hanya penyampaian sekedar informasi / 
pesan dan pentransferan makna saja. Komunikasi mengandung arti proses suatu 
transaksional, yaitu komunikasi yang dilakukan seseorang dengan pihak lainnya 
dalam upaya mempertukarkan simbol / lambang, dan membentuk suatu makna 
serta mengembnagkan harapan – harapannya.  
 
Berkaitan dengan komunikasi yang menurut suatu teori umum komunikasi 
mengandung proses transaksional tersebut diatas, maka ada beberapa hal sebagai 
berikut : 
a. Mempertukarkan simbol 
Dalam berkomunikasi anatar komunikator dan komunikan akan terjadi 
suatu pertukaran simbol atau bnetuk lambang dengan pengertian yang 
sama, dan dapat disampaikan secara lisan ataupun tertulis. Dalam 
metode komunikasi pada organisasi, instruksi, perintah, pesan atau 
informasi yang berasal dari atasan tersebut akan disampaikan dalam 
bentuk verbal melalui kata- kata yang diucapkan secara lisan maupun 
tertulis, seperti nota dinas, laporan pekerjaa, peraturan administrasi, 
dan lain sebagainya. Sedangkan secara non verbal, symbol tersebut 
dapat berbentuk bahasa tubuh seperti isyarat, mimic, atau ekspresi 
wajah yang menggambarkan rasa senang atau tidak, marah atau 
gembira. 
b. Membentuk makna tertentu 
Komunikasi itu bersifat transaksional dalam artian orang akan saling 
belajar satu dengan yang lain, tukar pengalaman atau pengetahuan 
mengenai simbol –simbol yang dimengerti dan membentuk suatu 
makna tertentu, yang hanya dapat dipahami oleh kedua belah pihak. 
Semakin sering orang berkomunikasi dengan pihak lainnya maka akan 
semakin kesamaan makna diantara kedua belah pihak. Begitu juga 
dalam organisasi, semakin banyak komunikasi dengan orang – orang 
disekitarnya maka selanjutnya akan makin besar pula kemungkinan 
untuk mengembangkan suatu kesepakatan (consensus), sehingga 
mampu menciptakan persepsi atau opini publik yang positif. 
c. Mengembangkan harapan – harapan 
Maksudnya adalah mempelajari simbol – simbol tersebut dan 
kemudian menghubungkannya dengan pengalaman yang diperolah, 
serta mengamati dan menganalisis apa yang dilakukan pihak lain 
ketika menggunakan simbol – simbol tersebut, seseorang bukan hanya 
belajar untuk membentuk suatu makna, tetapi juga akan dapat 
mengembangkan suatu harapan atau ramalan yang akan dilakukan dan 
dipikirkan orang tersebut selanjutnya. Meskipun semua komunikasi 
mengandung unsur informasi, tetapi tidak semua informasi mempunyai 
nilai- nilai komunikatif. Informasi merupakan payung atau konsep 
besar yang meliputi komunikasi, dengan  demikian jelaslah bahwa 
komunikasi merupakan salah satu  tipe khusus dari informasi. 
Informasi itu sendiri berfungsi untuk mengenali pola – pola dan fungsi 
komunikasi, menentukan tingkat kemungkinan realisasi dari sekian 
banyaknya informasi yang berkaitan dengan keterangan, pembicaraan, 
pmeberithauan dan berita atau publikasi dan lain sebagainya. 
Kesimpulannya fungsi sesungguhnya dari informasi adalah untuk 
mengurangi ketidakpastian dalam suatu sistem komunikasi disuatu 
lembaga atau organisasi. 
 
3. Perumusan Strategi komunikasi 
Khalayak memilki kekuatan penangkal yang bersifat psikologi dan sosial 
bagi pengaruh yang berasal dari luar diri dan kelompoknya. Disamping itu 
khalayak tidak hanya diransang oleh adanya suatu pesan saja, melainkan banayak 
pesan dalam waktu bersamaan. Artinya terdapat juga kekuatan pengaruh dari 
pesan – pesan lain yang datang dari sumber ( komunikator) lain dalam waktu yang 
sama, maupun sebelum dan sesudahnya. Dengan demikian pesan yang diharapkan 
menimbulkan efek atau perubahan pada khalayak bukanlah satu – satunya 
“kekuatan” melainkan hanya satu diantara semua kekuatan pengaruh yang bekerja 
dalam proses komunikasi untuk mencapai efektifitas. 
Jadi efek tidak lain dari paduan sejumlah kekuatan yang bekerja dalam 
keseluruhan proses komunikasi. Justru itu, maka pesan sebagai satu – satunya 
kekuatan yang dimiliki oleh komunikator harus mampu mengungguli semua 
kekuatan yang ada untuk menciptakan efektifitas. Kekuatan pesan ini, dapat 
didukung oleh metode penyajian, media dan kekuatan kepribadian komunikator 
sendiri. 
Suatu strategi adalah keputusan kondisional tentang tindakan yang akan 
dijalankan guna mencapai tujuan. Jadi dalam merumuskan startegi komunikasi, 
selain diperlukan perumusan tujuan yang jelas, juga terutama memperhitungkan 
kondisi  dan situasi khalayak. Itulah sebabnya maka langkah pertama yang 
diperlukan ialah mengenal khalayak atau sasaran. Kemudian berdasarkan 
pengenalan serta komunikator dipilih sesuai dengan kondisi dan situasi yang ada. 
Hal ini dimaksudkan selain agar kekuatan penangkal yang dimiliki khalayak dapat 
“ dijinakkan” juga untuk mengalahkan kekuatan pengaruh dari pesan – pesan lain 
yang berasal dari sumber ( komunikator ) lain. 
Agar pesan yang disampaikan kepada sasaran ( publik ) menjadi efektif, 
Arifin ( 1998 : 50 ) menawarkan strategi – strategi komunikasi sebagai berikut : 
1. Mengenal khalayak 
Untuk mencapai hasil yang positif dalam proses komunikasi, maka 
komunikator harus menciptakan persamaan kepentingan dengan khalayak 
terutama dalam pesan metode dan media. Untuk menciptakan persamaan 
kepentingan tersebut, maka komunikator harus mengerti dan memahami, pola 
pikir ( frame of reference ) dan lapangan pengalaman (field of experince ) 
khalayak secara tepat dan seksama meliputi :  
a. Kondisi kepribadian dan kondisi fisik khalayak yang terdiri atas : 
1. Pengetahuan khalayak mengenai pokok persoalan  
2. Pengetahuan khalayak untuk menerima pesan – pesan lewat media 
yang digunakan 
3. Pengetahuan khalayak terutama pembendaharaan kata yang digunakan 
b. Pengaruh kelompok dan masyarakat serta nilai – nilai dan norma – norma 
dalam kelompok dan masyarakat yang ada. 
c. Situasi dimana kelompok itu berada. 
Dalam observasi atau penelitian, publik dapat diidentifikasikan dari 
berbagai segi, dari segi pengetahuan khalayak misalnya terdapat pesan – pesan 
yang disampaikan dapat ditemukan khalayak yang tidak memiliki 
pengetahuan, memiliki hanya sedikit, memiliki banyak, dan yang ahli tentang 
masalah yang disajikan. Sedang dari segi sikap khalayak terhadap isi pesan 
yang disampaikan dapat ditemukan khalayak yang setuju, ragu- ragu, dan 
yang menolak.  
Demikian juga dari segi kesediaan khalayak menerima pengaruh, 
khususnya mengenai inovasi ( ide – ide baru), dengan melalui penelitian dapat 
diperoleh identifikasi publik atau khalayak. Dalam hal ini Schonfeld ( 1998 : 
52 ) mengemukakan klasifikasi khalayak sebagai berikut : 
a. Inovator atau penemuan ide adalah orang yang kaya akan ide baru, dan 
karenanya mudah atau sukar menerima ide baru orang lain. 
b. Early Adopters atau orang – orang yang cepat bersedia untuk mencoba 
apa yang dianjurkan kepadanya. 
c. Early Mayority atau kelompok orang- orang yang mudah menerima 
ide- ide baru asal saja sudah diterima oleh orang kebanyakan. 
d. Mayority atau kelompok dalam jumlah terbanyak yang menerima atau 
menolak ide baru, terbatas pada suatu daerah. 
e. Non – Adopters atau orang –orang yang tidak suka menerima ide baru 
dan mengadakan perubahan – perubahan atas pendapatnya semula. 
Mengenal pengaruh kelompok dan nilai – nilai kelompok, memang 
merupakan hal yang harus dikenal dan diteliti oleh komunikator untuk 
menciptakan komunikasi yang efektif, sebab manusia hidup dalam dan 
dari kelompoknya. 
Dalam identifikasi publik ini dapat dilihat, bahwa makin modern 
hidup seseorang makin banyak kelompok referensinya (reference group), 
selanjutnya semakin luas pula lingkungan referencenya (frame of 
reference). Sebaliknya semakin tradisional seseorang, makin kecil 
kelompok referencenya, makin sempit pula lingkungan referencenya. 
Artinya makin modern seseorang makin kurang dan renggang 
hubungannya dengan kelompok, sebaliknya makin tradisional seseorang 
makin kuat dan erat hubungannya dalam kelompoknya. 
Pengenalan mengenai khalayak sangat diperlukan, unsur manusia 
dalam proses komunikasi adalah unsur yang sangat penting dan 
merupakan inti dari komunikasi. 
2. Menyusun pesan 
Syarat – syarat perlu diperhatikan dalam menyusun pesan yaitu 
menentukan tema dan materi. Syarat utama dalam mempengaruhi khalayak 
dari pesan tersebut, ialah mampu membangkitkan “ perhatian”. Hal ini sesuai 
dengan AA. Procedure atau From Attention To Action Procedure. Artinya 
membangkitkan perhatian (attention) untuk selanjutnya menggerakkan 
seseorang atau banyak orang melakukan suatu kegiatan ( Action ) sesuai 
tujuan yang dirumuskan. 
Selain AA. Procedure, dikenal pula rumus klasik AIDDA yang juga  
dikenal dengan adoption process, yaitu attention, Interest, desire, decision, dan 
Action. Artinya dimulai dengan membangkitkan perhatian (attention), 
kemudian menimbulkan minat dan kepentingan (interest), sehingga banyak 
memiliki hasrat (desire), untuk menerima keputusan untuk mengamalkan 
dalam tindakan  (action). Menurut Schram (1984 : 68 – 69), syarat- syarat 
berhasilnya suatu pesan sebagai berikut : 
1. Pesan harus direncanakan dan disampaikan sedemikian rupa sehingga 
pesan itu dapat menarik perhatian yang ditujukan. 
2. Pesan haruslah menggunakan tanda–tanda yang dirasakan pada 
pengalaman yang sama antara sumber dan sasaran, sehingga kedua 
pengertian bertemu. 
3. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi pada sasaran dan 
menyarankan cara – cara mencapai kebutuhan itu. 
4. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh suatu 
kebutuhan yang layak bagi situasi kelompok dimana sasaran pada saat 
digerakkan untuk memberi jawaban yang dikehendaki. 
Selanjutnya Schram mengemukakan apa yang disebut availability 
(mudahnya diperoleh ) dan contras (perbedaan yang menyolok ). Kedua 
hal ini ditujukan terutama dalam penggunaan tanda –tanda komunikasi 
(sign of communication ) dan penggunaan medium. 
Availability, berarti pesan itu mudah diperoleh dalam persoalan yang 
sama orang selalu memilih yang paling gampang, yaitu tidak terlalu 
banyak meminta energi atau biaya. Sedang contrast menunjukkan, bahwa 
pesan itu disampaikan dengan menggunakan tanda – tanda dan medium 
memiliki perbedaan yang tajam dengan keadaan sekitarnya, sehingga ia 
kelihatan atau kedengaran sangat menyolok, dan dengan demikian itu 




3. Menetapkan Metode 
Setelah mengidentifikasikan situasi dan kondisi khalayak serta telah 
menyusun pesan sedemikian rupa, maka tahap selanjutnya adalah memilih 
metode penyampaian yang sesuai. Pemilik metode ini harus disesuaikan 
dengan bentuk pesan, keadaan khalayak, fasilitas dan biaya. 
 Arifin ( 1984 : 73 ) menawarkan merode komunikasi yang efektif yaitu : 
1. Redundancy ( repetition ) 
Adalah mempengaruhi khalayak dengan cara mengulang – ulang pesan 
kepada khalayak. Dengan metode ini banyak manfaat yang dapat ditarik. 
Manfaat itu antara lain bahwa khalayak akan lebih memperhatikan pesan 
itu, karena justru berkonsentrasi pada pesan yang diulang – ulang, 
sehingga ia akan lebih banyak menarik perhatian. Manfaat lainnya, bahwa 
khalayak tidak akan mudah melupakan hal yang penting disampaikan 
berulang – ulang itu. Selanjutnya  dengan metode repetition ini, 
komunikator memperoleh kesempatan untuk memperbaiki kesalahan – 
kesalahan yang tidak disengaja dalam penyampaian- penyampaian 
sebelumnya. 
2. Canalizing 
Untuk mempengaruhi khalayak haruslah lebih dahulu mengerti tentang 
kerangka referensinya dan lapangan pengalaman dari khalayak tersebut 
dan kemudian menyusun pesan dan metode sesuai dengan itu. Hal tersebut 
dimaksudkan, agar khalayak tersebut pada permulaan dapat menerima 
pesan yang dikehendaki. Maksudnya komunikator  menyediakan saluran – 
saluran tertentu untuk menguasai motif – motif tertentu yang ada pada 
khalayak, juga termasuk dalam proses canalizing ialah memahami dan 
meneliti pengaruh kelompok terhadap individu atau khalayak. 
3. Informatif 
Dalam dunia komunikasi massa dikenal salah satu bentuk pesan yang 
bersifat informatif, yaitu suatu bentuk isi pesan, yang bertujuan 
mempengaruhi khalayak dengan cara ( metode ) memberikan penerangan. 
Penerangan berarti penyampaian suatu apa adanya, apa sesungguhnya. 
Dengan kata lain, penyampaian sesuatu sesuai dengan fakta – fakta dan 
data – data yang benar serta pendapat – pendapat yang benar. Jadi dengan 
penerangan ( information ) berarti pesan – pesan yang dilontarkan itu 
berisi tentang fakta – fakta dan pendapat – pendapat yang dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya, sehingga bagi komunikan dapat 
diberi kesempatan untuk menilai, menimbang- nimbang dan mengambil 
keputusan atas dasar pemikiran – pemikiran yang sehat. 
4. Persuasif  
Persuasif berarti, mempengaruhi khalayak dengan cara membujuk. Dalam 
hal ini khalayak digugah baik pikirannya, terutama perasaannya. Metode 
persuasif ini merupakan suatu cara untuk mempengaruhi komunikasi 
dengan tidak diberi kesempatan untuk banyak berfikir kritis, bahkan kalau 
perlu khalayak itu dapat terpengaruh secara tidak sadar ( suggestive). 
Dengan demikian, metode ini komunikator terlebih dahulu menciptakan 
situasi dimana komunikan mudah terkena sugesti ( suggestible ). Untuk 
terjadinya sugesti  pada individu atau khalayak dapat dipermudah dengan 
jalan : 
1. Menghambat ( inhibition ) 
2. Memecah belah ( dissociation ) proses berfikirnya. 
3. Hambatan dalam proses berfikir terjadi karena  
a. Kelelahan 
b. Perangsang – perangsang emosionil 
5. Edukatif Method ( metode pendidikan ) 
Salah satu usaha untuk mempengaruhi khalayak dari suatu pertanyaan 
umum yang dilontarkan, dapat diwujudkan dalam bentuk pesan yang 
berisi: pendapat – pendapat, fakta – fakta, dan pengalaman – pengalaman. 
Metode ini dapat juga disebut metode mendidik. Mendidik berarti 
memberikan ide kepada khalayak, apa adanya dari segi kebenarannya, 
dengan sengaja, teratur dan berencana, dengan tujuan mengubah tingkah 
laku manusia kearah yang diinginkan. 
6. Cursive Method 
Yang berarti mempengaruhi khalayak dengan cara memaksa. Dalam hal 
ini khalayak dipaksa, tanpa perlu berfikir lebih banyak lagi, untuk 
menerima gagasan – gagasan atau ide – ide yang dilontarkan, oleh karena 
itu pesan dari komunikator ini selain pendapat – pendapat juga berisi 
ancaman –ancaman. Metode kursif ini biasanya dimanifestasikan dalam 
bentuk peraturan – peraturan, perintah – perintah, dan intimidasi – 
intimidasi dan untuk pelaksanaannya yang lebih lancar, biasanya 
dibelakangnya berdiri kekuatan yang cukup tangguh. 
 
 
 4. Seleksi dan penggunaan Media 
Sebelum suatu pesan  atau kebijaksanaan lembaga disampaikan kepada 
masyarakat perlu dipertimbangkan tentang penggunaan media atau saluran yang 
paling efektif. Didalam ilmu komunikasi dikenal komunikasi langsung ( face to 
face ) dan media massa. Jika sasarannya hanya terdiri dari beberapa orang saja 
dan lokasinya dapat dijangkau saja digunakan komunikasi langsung, termaksud 
jika sasarannya internal publik biasa digunakan pertemuan – pertemuan. Jika 
sasarannya banyak orang  dan tersebar dimana – mana, maka salurannya yang 
sesuai adalah media massa. 
Sebagaimana dalam penyusunan pesan kita harus selektif dalam artian 
menyesuaikan keadaan dan kondisi khalayak, maka dengan sendirinya dalam 
penggunaan mediapun harus demikian adanya. 
5. Hambatan dalam komunikasi 
Dalam komunikasi, pada saat penyampaian pesan dari komunikator 
kepada komunikan sering terjadi tidak tercapainya pengertian sebagaimana yang 
dikehendaki, malah timbul kesalahpahaman. Tidak dapat diterimanya pesan 
tersebut dengan sempurna dikarenakan perbedaan lambang atau bahasa antara apa 
yang dipergunakan dengan yang diterima. Atau terdapat hambatan teknis lainnya 
yang dipergunakan dengan yang diterima. Atau terdapat hambatan teknis lainnya 
yang menyebabkan gagasan terhadap kelancaran sistem komunikasi kedua belah 
pihak. 
 
Kreitner dalam Ruslan ( 2003 : 8 ), menerangkan empat macam hambatan 
yang dapat menganggu dalam sistem komunikasi tersebut, yakni : 
a. Hambatan dalam proses penyampaian ( process barrier ) 
Hambatan ini bisa datang dari pihak komunikator (sender barrier) yang 
mendapat kesulitan dalam penyampaian pesan – pesannya, tidak 
menguasai materi pesan, dan belum memiliki kemampuan sebagai 
komunikator yang handal. Hambatan ini bisa juga berasal dari penerima 
pesan tersebut (receiver barrier) karena sulitnya komunikan dalam 
memahami pesan itu dengan baik. Hal ini dapat disebabkan oleh 
rendahnya tingkat penguasaan bahasa, pendidikan, intelektual dan 
sebagainya yang terdapat dalam diri komunikan. Kegagalan komunikasi 
dapat pula terjadi dikarenakan faktor- faktor, feed backnya ( hasil tidak 
tercapai ), medium barrier ( media atau alat dipergunakan kurang tepat ) 
dan decoding barrier ( hambatan untuk memahami pesan secara tepat ) 
b. Hambatan secara fisik ( physical barrier ) 
Sarana fisik dapat menghambat komunikasi yang efektif, misalnya 
pendengaran kurang tajam dan gangguan pada sistem dan gangguan pada 
sistem pengeras suara ( sound system) yang sering terjadi dalam suatu 
ruangan kuliah / seminar / pertemuan, dll. Hal ini dapat membuat pesan – 
pesan tidak efektif samapi dengan tepat kepada komunikannya. 
c. Hambatan semantik ( semantik barrier ) 
Hambatan segi semantik ( bahasa dan arti perkataan ), yaitu adanya 
perbedaan pengertian dan pemahaman antara pemberi pesan dan penerima 
tentang satu bahasa atau lambang. Mungkin saja bahasa yang disampaikan 
terlalu teknis dan formal, sehingga menyulitkan pihak komunikan yang 
tingkat pengetahuan dan pemahaman bahasa teknisnya kurang. Atau 
sebaliknya, tingkat pengetahuan dan pemahaman bahasa teknis 
komunikator yang kurang. 
d. Hambatan psiko – sosial ( psychosocial barrier ) 
Adanya perbedaan yang cukup lebar dalam aspek kebudayaan, adat 
istiadat, kebiasaan, persepsi dan nilai – nilai yang dianut sehingga 
kecenderungan, kebutuhan serta harapan – harapan dari kedua belah pihak 
yang berkomunikasi juga berbeda. Misalnya, seorang komunikator 
(pembicara) menyampaikan kata “ momok “ yang dalam kamus besar 
bahasa Indonesia sudah benar. Nyatanya kata tersebut dalam bahasa sunda 
berkonotasi karang baik. Jika kata tersebut diucapkan pada pidato / kata 
sambutan dalam sebuah acara formal yang dihadiri para pejabat, tokoh dan 
sesepuh masyarakat sunda, maka citra yang bersangkutan ( komunikator ) 




 BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Singkat Dinas Sosial Kota Makassar  
Dinas Sosial Kota Makassar yang sebelumnya adalah Kantor Departemen 
Sosial Kota Makassar didirikan berdasarkan Keputusan Presiden No. 44 Tahun 
1974 Tentang Pokok-Pokok Organisasi Departemen dan Keputusan Presiden No. 
45 tahun 1974 tentang Susunan Organisasi Departemen beserta lampiran-
lampirannya sebagaimana beberapa kali dirubah, terakhir dengan Keputusan 
Presiden No. 49 Tahun 1983. 
Khusus di Indonesia Timur didirikan Departemen Sosial Daerah Sulawesi 
Selatan yang kemudian berubah menjadi Jawatan Sosial lalu dirubah lagi menjadi 
Kantor Departemen Sosial berdasarkan Keputusan Menteri Sosial RI No. 16 
Tahun 1984 tentang Organisasi dan Tata kerja Kantor Departemen Sosial di 
Propinsi maupun di Kabupaten/Kotamadya. Dan akhirnya menjadi Dinas Sosial 
Kota Makassar pada tanggal 10 April 2000 yang ditandai dengan Pengangkatan 
dan Pelantikan Kepala Dinas Sosial Kota Makassar berdasarkan Keputusan 
Walikota Makassar Nomor : 821.22.24.2000 tanggal 8 Maret 2000. 
Dinas Sosial Kota Makassar terletak di Jl. A.R Hakim No. 50 Makassar, 
Kelurahan Ujung Pandang Baru , Kecamatan Tallo Kota Makassar berada pada  
tanah seluas 499 m² dengan bangunan fisik gedung berlantai 2 dan berbatasan 
dengan : 
 1. Sebelah utara berbatasan dengan Kantor Kecamatan Tallo 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan perumahan rakyat 
3. Sebelah barat berbatasan dengan Jl. Ujung Pandang Baru 
4. Sebelah Timur berbatasan dengan perumahan rakyat. 
 
B. Visi,  Misi dan Tujuan 
  Berdasarkan tugas pokok dan fungsi Dinas Sosial, maka visi Dinas Sosial 
Kota Makassar adalah sebagai berikut : 
“ Pengendalian permasalahan sosial berbasis masyarakat tahun 2014” 
  Maknanya adalah manusia membutuhkan kepercayaan diri yang dilandasi 
oleh nilai – nilai kultur lokal yang diarahkan kepada aspek tatanan kehidupan dan 
penghidupan untuk menciptakan kemandirian lokal sebagai upaya pemenuhan 
kebutuhan dasar, peningkatan keterampilan kerja, ketentraman, kedamaian, dan 
keadilan sosial yang  mengarah kepada peningkatan kesejahteraan sosial  bagi 
dirinya sendiri, keluarga dan lingkungan sosial masyarakatnya, serta mendorong 
tingkat partisipasi sosial masyarakat dalam ikut melaksanakan proses layanan 
kesejahteraan sosial masyarakat. 
Misi Dinas Sosial diterapkan sebagai berikut :  
1. Meningkatkan partisipasi sosial masyarakat melalui pendekatan kemitraan 
dan pemberdayaan sosial masyarakat dengan semangat kesetiakawanan 
sosial masyarakat. 
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2. Memperkuat ketahanan sosial dalam mewujudkan  keadilan sosial melalui 
upaya memperkecil kesenjangan sosial dengan memberikan perhatian 
kepada warga masyarakat yang rentan dan tidak beruntung. 
3. Mengembangkan sistem perlindungan sosial 
4. Melakukan jaminan sosial 
5. Pelayanan rehabilitasi sosial secara optimal 
6. Mengembangkan pemberdayaan sosial. 
Adapun tujuannya sebagai berikut : 
1. Meningkatkan kualitas pelayanan kesejahteraan sosial yang  bermartabat 
sehingga tercipta kemandirian lokal penyandang masalah kesejateraan 
sosial ( PMKS) 
2. Meningkatkan pendayagunaan sumber daya dan potensi aparatur 
(structural dan fungsional) dengan dukungan sarana dan prasarana yang 
memadai untuk mampu memberikan pelayanan dibidang kesejahteraan 
sosial yang cepat, berkualitas dan memuaskan. 
3. Meningkatkan koordinasi dan partisipasi sosial masyrakat / stakehoders 
khususnya Lembaga Sosial masyarakat dan Orsos serta pemerhati di 
bidang kesejahteraan sosial masyarakat. 
 
C. Struktur Organisasi dan Tupoksi 
  Berdasarkan Peraturan Walikota Makassar Nomor 3 Tahun 2009 Tentang 
Pembentukan dan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Sosial Kota makassar 
terdiri dari : 
1. Kepala Dinas 
2. Sekretariat, terdiri  dari : 
a. Sub Bagian Keuangan  
b. Sub Bagian  Perlengkapan 
c. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
3. Bidang Usaha Kesejahteraan Sosial 
a. Seksi Penyuluhan dan Penelitian Kesejahteraan Sosial 
b. Seksi Pembinaan Keluarga Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 
c. Seksi Bimbingan Karang taruna dan Potensi Sumber kesejateraan 
Sosial 
4. Bidang Rehabilitasi Sosial 
a. Seksi Rehabilitasi Penyandang Cacat   
b. Seksi Rehabilitasi Tuna Sosia 
c. Seksi Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan Pengemis,   Pengamen 
dan Pemulung 
5. Bidang Bantuan dan Jaminan Kesejahteraan Sosial 
a. Seksi Jaminan Kesejahteraan Sosial 
b. Seksi Penanganan Korban Bencana 
c. Seksi Penanganan Korban Bencana 
6. Bidang Bimbingan Organisasi 
a. Seksi Bimbingan Sumbangan Sosial 
b. Seksi Bimbingan Organisasi Sosial Anak Terlantar 
c. Seksi Pelestrian Nilai Kepahlawanan, Keperintisan dan Kejuangan 
7. Unit Pelaksana Teknis Dinas 
Unit Pelaksana Teknis Dinas ini sebagai unsur pelaksana operasional 
Dinas pada Dinas Sosial Makassar. 
Tugas Pokok Dan Fungsi 
1. Dinas Sosial Kota Makassar mempunyai tugas Pokok yaitu melakasanakan 
sebagaina tugas pokok  sesuai kebijakan walikota dan peraturan perundang –
undangan yang berlaku, merumuskan kebijaksanaan, mengkoordinasikan, dan 
mengendalikan tugas – tugas dinas. 
2. Dalam melakasanakan tugas sebagaiaman pada point 1, Kepala Dinas 
menyelenggarakan fungsi : 
a. Perumusan kebijakan teknis dibidang usaha kesejahteraan sosial, yang 
meliputi partisipasi sosial masyarakat, perlindungan sosial, jaminan 
sosial, rehabilitasi sosial dan pemberdayaan sosial, serta pembinaan 
organisasi sosial. 
b. Perencanaan program dibidang usaha kesejahteraan sosial, yang meliputi 
partisipasi sosial masyarakat, perlindungan sosial, jaminan sosial, 
rehabilitasi sosial dan pemberdayaan sosial serta pembinaan organisasi 
sosial. 
c. Pembinaan pemberian perizinan dan pelayanan umum dibidang usaha 
kesejahteraan sosial, yang meliputi perlindungan sosial, jaminan sosial, 
rehabilitasi sosial dan pemberdayaan organisasi sosial 
d. Pengendalian dan pengamanan teknis operasioanl dibidang usaha 
kesejahteraan sosial, yang meliputi perlindungan sosial, jaminan sosial, 
rehabilitasi sosial dan pemberdayaan sosial serta bimbingan organisasi 
sosial 
e. Melakukan pembinaan Unit Pelaksanaan Teknis Dinas  ( UPTD ) 
D. Bidang Kewenangan Dinas Sosial  
1. Perencanaan Pembangunan Kesejahteraan Sosial wilayah 
Kabupaten/Kota dan Pendataan Penyandang Masalah Kesejahteraan 
Sosial. 
2. Penyuluhan dan Bimbingan Sosial 
3. Pembinaan Nilai Kepahlawanan, Keperintisan dan Kejuangan. 
4. Pelayanan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia Terlantar (dalam dan luar 
Panti). 
5. Pelayanan Kesejahteraan Sosial Anak Balita melalui Penitipan Anak dan 
Adopsi lingkup kabupaten/kota. 
6. Pelayanan Anak terlantar, Anak Cacat dan Anak Nakal (dalam dan luar 
Panti). 
7. Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Penderita Cacat. 
8. Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Tuna Sosial (Tuna Susila, 
Gelandangan, Pengemis dan Eks Narapidana). 
9. Pemberdayaan keluarga Miskin meliputi Fakir Miskin, Komunitas Adat 
Terpencil dan Wanita rawan Sosial Ekonomi. 
10. Pemberdayaan Karang Taruna/Organisasi Kepemudaan. 
11. Pemberdayaan Organisasi Sosial/LSM lingkup kabupaten/kota. 
12. Pemberdayaan Tenaga Kerja Sosial Masyarakat. 
13. Pemberdayaan Dunia Usaha (Partisipasi dalam Usaha Kesejahteraan 
Sosial). 
14. Pemberdayaan Pengumpulan Sumbangan Sosial lingkup kabupaten/ kota. 
15. Penanggulangan Korban Bencana Alam lingkup kabupaten/kota. 
16. Penanggulangan Korban Tindak kekerasan (Anak, wanita dan lanjut 
usia). 
17. Penanggulangan Korban Napza. 
18. Pelayanan Kesejahteraan Sosial Keluarga. 
19. Pelayanan Kesejahteraan Angkatan Kerja. 
20. Penelitian dan uji coba Pengembangan Usaha Kesejahteraan Sosial  
lingkup kabupaten/kota. Penyelenggaraan Sistem Informasi Kesejahteraan 
Sosial lingkup kabupaten/kota. 
21. Penyelenggaraan Pelatihan Tenaga Bidang Usaha Kesejahteraan Sosial 
lingkup kabupaten/kota. 
22. Penyelenggaraan Koordinasi pelaksanaan Usaha Kesejahteraan Sosial 
lingkup kabupaten/kota. 
23. Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan hasil Pelaksanaan pelayanan 
Kesejahteraan Sosial. 
Adapun sasaran dari Bidang Kewenangan tersebut adalah : 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial yang meliputi : 
1. Anak Balita Terlantar 
2. Anak Terlantar 
3. Anak Nakal 
4. Anak Jalanan 
5. Tuna Sosial 
6. Gelandangan Pengemis 
7. Eks Korban Penyalahgunaan Napza 
8. Anak, Wanita dan Lanjut Usia Korban Tindak Kekerasan 
9. Penyandang Cacat 
10. Eks Kusta 
11. Eks Napi 
12. Lanjut Usia Terlantar 
13. Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
14. Keluarga Fakir Miskin 
15. keluarga berumah Tidak Layak Huni 
16. Perintis Kemerdekaan 
17. Keluarga Pahlawan Nasional 
18. Keluarga Veteran  
19. Korban Bencana Alam 
20. Masyarakat yang tinggal di Daerah Rawan Bencana 
21. Keluarga Bermasalah Sosial Psikologis 
22. Korban Tindak Kekerasan 
23. Pekerja Migran 
Sedangkan yang dikategorikan dalam Potensi dan Sumber Kesejahteraan Sosial, 
adalah : 
1. Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) 
2. Organisasi Sosial (Orsos) 
3. Karang Taruna (KT) 
4. Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat (WKSBM) 
5. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) 
 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS), meliputi : 
1. Anak Balita Terlantar  
Permasalahan pokok yang berkaitan dengan anak balita terlantar antara 
lain kondisi gizi yang buruk, keterbatasan jangkauan pelayanan   sosial   
bagi   anak   balita,   disamping   itu   semakin terbatasnya waktu kedua 
orang tua untuk memberikan perhatian penuh bagi keberlangsungan 
tumbuh kembangnya anak dalam lingkungan keluarganya.  
2. Anak Terlantar 
Pelayanan sosial yang diberikan yaitu Pembinaan yang diberikan kepada 
anak terlantar yaitu pemberdayaan anak terlantar melalui pemberian 
bantuan usaha ekonomis produktif dan kelompok usaha bersama serta 
pemberian latihan keterampilan melalui Panti Sosial Bina Remaja.   
3. Anak Nakal 
Pelayanan sosial  yang  dilakukan terhadap anak nakal yaitu melalui 
pembinaan dalam panti yang dilaksanakan di Panti Sosial Marsudi Putra 
Salodong. 
4. Anak Jalanan 
Pelayanan sosial yang diberikan kepada anak jalanan berupa pemberian 
beasiswa bagi anak jalanan usia sekolah, pemberian latihan keterampilan 
dan praktek kerja bagi anak jalanan serta pemberdayaan keluarga anak 
jalanan.                    
5. Pejaja Seks Komersial (PSK) 
Penanganan terhadap PSK yang terjaring melalui razia diberikan 
pembinaan  melalui panti dan non panti. Pembinaan dalam panti berupa 
pemberian latihan keterampilan yang dilaksanakan di Panti Sosial Karya 
Wanita Mattiro Deceng. Sedangkan Pembinaan luar panti melalui kegiatan 
pemberdayaan  berupa pemberian latihan keterampilan. 
6. Gelandangan Pengemis 
Di Kota Makassar, gelandangan pengemis yang tercatat berdasarkan 
pendataan tahun 2010 berjumlah  340 orang. Penanganan yang telah 
dilaksanakan oleh Dinas Sosial yaitu melakukan pengawasan dan 
penertiban terhadap gepeng serta pemberdayaan gepeng beserta 
keluarganya melalui pemberian bantuan modal usaha. 
7. Eks Korban Penyalahgunaan Napza 
 Eks Korban Penyalahgunaan Napza adalah seseorang yang pernah 
menggunakan narkotika, psikotropika dan zat-zat adiktif lainnya termasuk 
minuman keras di luar tujuan pengobatan atau tanpa sepengetahuan dokter 
yang berwenang.  
8. Anak, Wanita dan Lanjut Usia Korban Tindak Kekerasan 
Adalah anak yang berusia 5 – 18 tahun, wanita yang berusia 18 – 59 tahun 
dan lanjut usia yang berusia 60 tahun keatas yang terancam secara fisik 
atau non fisik (psikologis) yang mengalami tindak kekerasan, 
diperlakukan salah atau tidak semestinya dalam lingkungan keluarga atau 
lingkungan sosial terdekatnya.  
9. Penyandang Cacat 
Jumlah penyandang cacat di Kota Makassar adalah  1.431 
orang.Pelayanan sosial yang diberikan bagi penyandang cacat adalah 
pemberian bantuan dana jaminan sosial bagi penyandang cacat berat 
melalui Departemen Sosial RI. 
10. Eks Kusta 
Eks Kusta adalah seseorang yang pernah menderita penyakit kusta dan 
telah dinyatakan sembuh secara medis, tetapi mengalami hambatan untuk 
melaksanakan kegiatan sehari – hari karena dikucilkan keluarga atau 
masyarakat. Penanganan yang diberikan bagi eks kusta adalah 
pemberdayaan keluarga eks kusta. 
11. Eks Narapidana 
Eks Narapidana adalah seseorang yang telah selesai masa hukuman atau 
masa pidananya sesuai dengan keputusan pengadilan dan mengalami 
hambatan untuk menyesuaikan diri kembali dalam kehidupan masyarakat 
sehingga mendapat kesulitan untuk mendapatkan kehidupannya secara 
normal. 
12. Lanjut Usia Terlantar 
Penanganan terhadap lanjut usia terlantar yang masih produktif yaitu 
pemberdayaan lanjut usia melalui pemberian bantuan usaha ekonomis 
produktif dan kelompok usaha bersama. Selain itu ada juga pemberian 
bantuan pelayanan dan jaminan sosial lanjut usia  terlantar yang berasal 
dari Departemen Sosial RI. 
13. Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
Wanita Rawan Sosial Ekonomi adalah seorang wanita dewasa berusia 18 – 
59 tahun belum menikah atau janda dan tidak mempunyai penghasilan 
cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari.  
 
14. Keluarga Fakir Miskin 
Populasi keluarga fakir miskin di Kota Makassar yang tercatat pada Dinas 
Sosial adalah 22.926 KK, pelayanan sosial yang diberikan bagi keluarga 
fakir miskin yaitu pengembangan potensi keluarga fakir miskin, 
pemberian latihan keterampilan berusaha bagi keluarga fakir miskin, 
pendampingan UEP dan KUBE fakir miskin. 
15. Keluarga Berumah Tidak Layak Huni 
Pelayanan sosial yang diberikan adalah rehabilitasi rumah tidak layak huni 
berupa pemberian bantuan bahan bangunan rumah seperti seng, balok 
kayu, tripleks, papan.  
16. Perintis Kemerdekaan 
Perintis Kemerdekaan adalah orang-orang yang telah berjuang 
mengantarkan Bangsa Indonesia ke depan Pintu Gerbang Kemerdekaan 
yang diakui dan disahkan melalui Kepmensos RI No. 15/HUK/1996 
sebagai Perintis Kemerdekaan.  Di Kota Makassar Perintis Kemerdekaan 
ada 6 orang. 
17. Keluarga Pahlawan Nasional 
Keluarga Pahlawan Nasional adalah suami atau isteri dan anak dari 
seorang pahlawan yang pernah berjuang untuk bangsa dan negara. 
Keluarga Pahlawan Nasional yang ada di Kota Makassar berjumlah 3 
orang. 
18. Keluarga Veteran  
Keluarga Veteran adalah suami atau isteri dan anak dari seorang veteran 
yang telah menjadi anggota veteran berdasarkan surat keputusan dari 
Menteri Pertahanan dan Keamanan RI. Jumlah Keluarga Veteran yang ada 
di Kota Makassar yaitu 115 orang.  
19. Korban Bencana Alam 
Bantuan yang diberikan bagi korban bencana alam berupa Dapur umum, 
apabila korban lebih dari 10 KK atau 75 jiwa dengan waktu 3 (tiga) hari 
atau bisa ditambah 2 (dua) hari menjadi 5 (lima) hari apabila keadaan 
betul-betul darurat, selain itu ada bantuan permakanan dan tenda.  
20. Masyarakat yang tinggal di Daerah Rawan Bencana 
Wilayah yang paling rawan bencana di Kota Makassar yaitu Kecamatan 
Ujung Tanah, karena selain berpenduduk padat juga berlokasi di pesisir 
pantai.  
21. Keluarga Bermasalah Sosial Psikologi 
Adalah keluarga yang hubungan antar anggota keluarganya terutama 
suami-isteri kurang serasi, sehingga tugas-tugas dan fungsi keluarga tidak 
dapat berjalan wajar. Keluarga Bermasalah Sosial Psikologis yang tercatat 
pada Dinas Sosial yaitu 19 KK. 
22. Korban Tindak Kekerasan 
Adalah keluarga maupun kelompok yang mengalami tindak kekerasan 
baik dalam bentuk penelantaran, perlakuan salah, pemaksaan, diskriminasi 
dan bentuk kekerasan lainnya maupun orang yang berada dalam situasi 
yang membahayakan dirinya sehingga mengakibatkan penderitaan atau 
fungsi sosialnya terganggu.  
 
23. Pekerja Migran  
Pekerja Migran adalah seseorang yang bekerja di luar tempat asalnya dan 
menetap sementara di tempat tersebut dan mengalami permasalahan sosial 
sehingga menjadi terlantar. Pelayanan sosial yang diberikan yaitu 
pemberdayaan bagi pekerja migran.  
 
E. Rencana Program 
  Mengaju pada arah kebijakan daerah kota Makassar terutama 
pembangunan Kualitas manusia maka rencana Program Dinas Sosial Kota 
Makassar sebagai berikut : 
1. Program pemberdayaan Fakir Miskin, komuniats Adat terpencil ( KAT) 
dan penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial ( PMKS ) 
2. Program Pleyanan dan rehabilitasi Kesejateraan Sosial 
3. Program Pembinaan Anak Terlantar 
4. Program Pembinaan Para penyandang cacat dan eks Trauma 
5. Program pembinaan panti asuhan / panti jompo 
6. Program pembinaan eks penyandeng penyakit sosial 
7. Program pemberdayaan kelembagaan Kesejahteraan sosial 
8. Program pelayanan administrasi perkantoran 
9. Program peningkatan sarana dan prasarana kantor 
10. Program peningkatan disiplin aparatur 
11. Program  peningkatan kapasitas sumber daya aparatur 
12. Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan capaian kinerja dan 
keuangan. 
F. Perencanaan Kinerja 
1. STRATEGI 
a. Pencegahan sebagai salah satu upaya menekan kemungkinan akan 
terjadinya dampak negative yang mencakup seluruh aspek kegiatan 
pembangunan dibidang kesejahteraan social yang akan timbul, meluas 
dan kambuhnya permasalahan social dalam kehidupan perorangan,, 
keluarga, kelompok dan komunitas masyarakat. 
b. Pemberdayaan social dimaksudkan sebagai upaya menciptakan 
kemandirian masyarakat PMKS sehingga tercipta ketahanan social 
keluarga dan pembinaan bagi pelaku pembangunan kesejahteraan sosial. 
c. Rehabilitasi sosial dimaksudkan untuk meningkatkan jangkauan 
pemerataan rehabilitasi sosial terhadap PMKSdan mengembangkan 
koordinasi dan jaringan kerjasama dengan stakeholder 
d. Advokasi sosial dimaksudkan sebagai suatu upaya untuk mendukung, 
membela dan melindungi masyarakat dari bencana alam dan bencana 
sosial, serta bantuan diskriminasi dan eksploitasi sehingga dapat 
menolong mereka memenuhi kesejahteraan sosial. 
e. Kemandirian sosial sebagai usaha meningkatkan kepercayaan diri PMKS 
melalui pemberian bantuan stimulant untuk memperoleh pelayanan 
sosial dan lapangan kerja yang layak sehingga mampu membnatu 
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya dan terlepas dari 
ketergantungan hidup 
f. Kesetiakawanan sosial dimaksud untuk memupuk dan mengembangkan 
nilai- nilai kepedulian sosial yang dilandasi oleh keyakinan dan 
kepercayaan untuk merubah sikap dan perilaku individu, kelompok dari 
individualis menjadi karakter yang memiliki kepedulian tinggi terhadap 
penanganan permasalahan sosial dilingkungan sekitarnya. 
g. Kemitraan sosial dimaksudkan sebagai upaya untuk melibatkan 
komponen masyarakat dan stakeholder lainnya secara terarah dan 




Potensi dan sumber daya manusia yang ada di Dinas Sosial Kota 
Makassar  merupakan modal dasar dalam rangka pembangunan dibidang 
sosial, oleh karena itu kualitas sumber daya manusia Dinas Sosial Kota 
Makassar perlu ditingkatkan agar mereka mampu berperan secara dalam 
rangka peningkatan taraf kehidupan menuju masyarakat yang 
bermatabat. 
Perwujudan sebagai kota sejahtera merupakan harapan warga masyarakat 
kota Makassar, juga merupakan tantangan yang harus disikapi dengan 
semangat yang kuat disertai dengan kerja keras. Karena itu Dians Sosial 
kota Makassar harus menyikapinya dengan pembangunan manusia yang 








 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Sekilas Tentang Program keluarga Harapan ( PKH) 
Program keluarga Harapan merupakan suatu program penanggulangan 
kemiskinan. Kedudukan PKH merupakan bagian dari program – program 
penanggulangan kemiskinan lainnya. Program Keluarga Harapan berada dibawah 
koordinasi TIM Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan ( TKPK ), baik di pusat 
maupun di daerah. Oleh sebab itu akan segera dibentuk tim pengendali PKH 
dalam TKPK agar terjadi koordinasi dan sinergi yang baik. PKH merupakan 
program lintas kementrian dan lembaga, serta aktor utamanya adalah dari badan 
Perencanaan pembangunan nasional, dan Dinas Sosial. Untuk mensukseskan 
program tersebut, maka dibantu oleh tim tenaga ahli PKH dan konsultan word 
bank. 
 Program PKH sebenarnya telah dilaksanakan diberbagai negara, 
khususnya negara- negara Amerika Latin dengan nama program yang bervariasi. 
Namun secara konseptual, istilah aslinya adalah conditional cash Transfer ( CCT), 
yang diterjemahkan menjadi bantuan Tunai bersyarat. Program ini “bukan” 
dimaksudkan sebagai kelanjutan program  subsidi langsung Tunai ( SLT) yang 
diberikan dalam rangka membantu rumah tangga sangat miskin mempertahankan 
daya belinya pada saat pemerintah melakukan penyesuaian harga BBM. Program 
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Keluarga Harapan lebih dimaksudkan kepada upaya membangun sistem 
perlindungan sosial kepada masyarakat miskin.  
Program keluarga harapan adalah suatu program yang memberikan 
bantuan tunai kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) jika mereka 
memenuhi persyaratan yang terkait dengan upaya peningkatan kualitas Sumber 
Daya Manusia ( SDM), yaitu pendidikan dan kesehatan. 
2. Strategi Komunikasi Dinas Sosial Dalam Menyosialisasikam Program 
Keluarga Harapan  
Pada dasarnya tujuan  komunikasi diliat dari berbagai aspek dalam 
kampanye dan propaganda baik untuk keperluan promosi maupun publikasi yang 
bertujuan tidak lain untuk menciptakan pengetahuan, pengertian, pemahaman, 
minat, dan dukungan dari berbagai pihak untuk memperoleh citra bagi lembaga 
atau organisasi yang diwakilinya. 
Tujuan yang paling mendasar dari kegiatan komunikasi adalah 
menciptakan pemahaman. Setiap anggota organisasi berkewajiban menjadikan 
khalayak organisasinya memahami kehadiran organisasi secara keseluruhan dan 
diharapkan pada akhirnya akan dicapai suatu pengetahuan yang menumbuhkan 
pemahaman timbal balik yang bersangkutan dengan segenap khalayak. 
Tercapainya tujuan organisasi sangat ditentukan oleh keberadaan 
hubungan masyarakat / khalayak pada suatu organisasi apabila jalinan hubungan 
terhadap masyarakat mampu menumbuhkan kesan yang bersifat positif. Dengan 
demikian kebutuhan secara timbal balik atau kebutuhan secara timbal balik atau 
kebutuhan masyarakat dengan kebutuhan organisasi dapat terpenuhi hubungan 
dapat dilakukan sesuai dengan kemampuan dan strateginya. 
Untuk mencapai tujuan dalam mensosialisasikan “ Program keluarga 
harapan”, maka Dinas Sosial Makassar perlu didukung oleh suatu strategi 
komunikasi yang efektif agar hal – hal yang disampaikan dalam rangka sosialisasi 
PKH ini dapat berjalan dengan baik kepada Rumah tangga sangat miskin. Dalam 
hal ini pengenalan khalayak. Seperti yang dikemukakan dalam bab 1 ( kerangka 
konseptual ) maka dalam penyusunan suatu strategi komunikasi, ada empat hal 
yang merupakan inti dalam penyusunan suatu strategi komunikasi yaitu : 
1. Mengenal khalayak 
2. Menyusun pesan 
3. Menetapkan metode 
4. Seleksi dan Penggunaan Media 
Dengan menggunakan keempat hal tersebut maka kita dapat mengetahui 
strategi komunikasi  yang digunakan Dinas Sosial Makassar dalam 
mensosialisasikan program keluarga harapan. 
a. Mengenal Khalayak 
Sebelumnya kita harus mengetahui bahwa mengenal khalayak haruslah 
merupakan langkah pertama bagi komunikator dalam usaha komunikasi yang 
efektif. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa proses komunikasi khalayak itu sama 
sekali tidak pasif melainkan aktif sehingga antara komunikator atau komunikan 
bukan saja terjadi saling hubungan melainkan juga terjadi proses saling 
mempengaruhi artinya khalayak dapat dipengaruhi oleh komunikator dan juga 
komunikator dapat dipengaruhi oleh komunikan.  
Dalam penyusunan strategi komunikasi Dinas Sosial Makassar yang 
menjadi khalayak adalah seluruh masyarakat miskin kota Makassar. Hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Sekretaris Dinas Sosial Makassar Subur Saini, 
beliau mengatakan :  
“Dalam mensosialisasikan program keluarga harapan ini, kami telah 
menyusun bahwa yang akan menjadi khalayak adalah seluruh masyarakat 
miskin Sulawesi Selatan, khususnya Kota Makassar.” 
 
Dinas Sosial  Makassar dalam kiprahnya telah melaksanakan berbagai 
kegiatan seperti : melakukan kunjungan ke rumah tangga sangat miskin setiap 
kecamatan yang ada di kota Makassar, serta seminar atau diskusi terbuka dengan 
rumah tangga sangat miskin terutama dalam mensosialisasikan Program keluarga 
Harapan.  
Luasnya ruang lingkup Dinas Sosial Makassar menyebabkan dibentuknya 
Koordinator atau pendamping setiap kecamatan, seperti Koordiantor kec. 
Tamalate yang bertempat di Kantor Pos Bongaya, Kec. Tallo, kec. Makassar, dan 
ada berapa lagi di setiap kecamatan yang ada di kota Makassar dalam 
mensosialisasikan program keluarga harapan kepada rumah tangga sangat miskin 
khususnya yang berdomisli di Kota Makassar. 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Sekretaris Dinas Sosial Saini sabur : 
“Dinas Sosial terjun langsung kelapangan mengunjungi daerah yang 
memiliki rumah tangga sangat miskin, terutama kec. Tamalate yang 
memiliki jumlah RTSM sangat banyak dari kecamatan lain yang ada di 
Makassar, sebelum melakukan sosialisasi kedepannya.” 
Hal Serupa pun sama diungkapkan  oleh A. Hartati :  
”Kami selaku pihak yang bertanggung jawab atas program ini sangat ikut 
andil dan setiap saat kami berkoordinasi dengan pihak koordinator setiap 
kecamatan.” 
Dari keterangan diatas  dapat diketahui bahwa dinas sosial terlibat 
langsung dalam sosialisasi program ini. 
Sebelum melakukan sosialisasi, perlu diketahui dalam mengenal khalayak 
ini hal yang perlu dilakukan ialah mengenal terlebih dahulu kerangka referensi 
(frame of reference) serta situasi dan kondisi yang layak. Hal ini dapat diketahui 
melalui observasi, penjajakan, atau penelitian. 
Hal ini telah dilakukan oleh Dinas Sosial agar sasaran sosialisasinya dalam 
mensosialisasikan program keluarga harapan menjadi efektif dan tepat sasaran. 
Dengan demikian mengenal khalayak merupakan proses yang sangat penting 
sebab merekalah yang akan menerima ide – ide baru tersebut. Dengan mengenal 
khalayak merupakan proses yang sangat penting sebab merekalah yang akan 
menerima ide – ide baru tersebut. Dengan mengenal khalayak maka untuk 
melangkah ke proses selanjutnya lebih mudah. 
b. Menyusun pesan  
Setelah mengenal khalayak maka langkah selanjutnya dalam perumusan 
strategi adalah menyusun pesan – pesan. Dalam penyusunan pesan ini hal utama 
yang akan dilakukan adalah bagaimana menarik perhatian, mengubah perilaku 
dan pola pikir masyarakat. 
Dalam penyusunan pesan menyosialisasikan Program Keluarga Harapan, 
Dinas Sosial Makassar menggunakan penyajian pesan yang bersifat sepihak atau 
one side isse. Dalam hal ini pesan – pesan yang disampaikan mengenai program 
keluarga harapan  yaitu pentingnya program ini bagi rumah tangga sangat miskin 
serta tujuan dari program keluarga ini dilaksanakan. 
Sebagaimana hasil wawancara saya dengan kepala seksi pembinaan 
keluarga penyandang masalah kesejahteraan sosial ibu A. Hartati : 
“Penyajian pesan – pesan yang dilakukan secara verbal ( face to face) yang  
berisi tentang tujuan program ini. Serta manfaat program ini bagi rumah 
tangga sangat miskin.” 
Hal serupa pun diungkapkan oleh koordinator PKH Kec. Tamalate 
Soharto: 
“Pesan yang kami sampaikan dalam sosialisasi ini mengenai tujuan, 
sasaran, manfaat kedepannya bagi rumah tangga sangat miskin.” 
Selanjutnya dikatakan bahwa pesan adalah mengingatkan tujuan dari 
program keluarga harapan. Misalnya saja pada slogan untuk “ Program Keluarga 
Harapan” yang bisa dilihat dispanduk atau kegiatan acara yang dilakukan oleh 
Dinas Sosial Kota Makassar menyangkut program keluarga harapan yaitu : 
“Anakku Sehat dan cerdas, Tidak akan Miskin lagi.” 
 
Selanjutnya hasil wawancara dengan Rumah tangga sangat miskin Kec. 
Tamalate, setelah mereka ikut sosialisasi Program keluarga Harapan. Menurut ibu 
Munira : 
“Saya belum pernah mendengar Program Keluarga Harapan sebelumnya, 
baik dari televisi maupun radio. Saya tahu setelah diajak sama tetangga ikut 
sosialisasi yang diadakan oleh Dinas Sosial.” 
Sama halnya yang diungkapkan oleh ibu Rahmawati : 
“Saya baru mengetahui program ini setelah ikut sosialisasi”. 
Hal yang sama diungkapkan informan saya yaitu ibu Nuraini : 
 “Saya tidak pernah mendengar program ini dari radio atau televise, saya 
mengetahui setelah diajak oleh warga ikut sosialisasi yang diadakan oleh Dinas 
Sosial dan Dinas Infokom.” 
Lain lagi dengan ibu Muliati dan ibu Diana. Ibu Muliati mengatakan : 
“ Saya mendengar program tersebut dari radio lokal, dan ikut sosialisasi.” 
Hal tersebut diungkapkan juga oleh ibu Diana, yang mengatakan hal yang sama 
mengenai program ini yang beliau tahu dari radio lokal. 
Dari Sosialisasi itulah mengetahui program tersebut dan mendaftarkan 
dirinya pada saat pendataan dilakukan secara langsung oleh pihak koordinator 
Tamalate. Menurut Soharto Koordiantor PKH Kec. Tamalate bahwa : 
“Pendataan yang dilakukan oleh biro statistik sul- sel tidak sesuai yang 
ditemukan dilapangan. Setelah tim kec. Tamalate turun dilapangan 






Pendapat RTSM mengenai program ini setelah ikut sosialisasi yaitu : 
Menurut informan – informan saya setelah ikut sosialisasi mengenai PKH : 
“Kami sangat bersyukur sekali karena dengan adanya program keluarga 
harapan ini sangat membantu meringankan beban kami, dapat lagi 
menyekolahkan anaknya, mendapatkan pengobatan gratis.” 
Dengan adanya program ini mereka mengharapkan lebih baik kedepannya. 
Menurut ibu Diana : 
“Kalau bisa kami ingin berlanjut terus agar kebutuhan anak sekolah kami 
terpenuhi, dan juga kesehatan masyarakat miskin tidak terlalu di pesulit 
lagi.”  
Lain lagi dengan ibu Muliati: 
“Harapan saya semoga biaya – biaya anak sekolah lancar dan adanya 
bantuan posyandu berupa susu, dan lain – lain, untuk anak kurang gizi”. 
Sama  yang diungkapkan oleh salah satu informan saya, dua informan saya yang 
lain mengungkapkan hal yang serupa meneganai harapan kedepannya, yaitu : 
Ibu Rahmawati : 
 “Biaya sekolah lancar. Dan bantuan asupan gizi bagi anak balita dan 
adanya posyandu gratis.” 
Ibu Munira : 
 “Bantuan untuk bayar sekolah lancar, serta banttuan makanan sehat seperti 
susu untuk anak balita.” 
Hal serupa pun dikatakan oleh Nuraini : 
“Harapan saya supaya dapat ditingkatkan SMA, juga dapat karena yang 
termasuk dalam persyaratan ini cman, sd dan smp, sedangkan yang 
membayar biaya sekolah sekarang adalah SMA.” 
Pesan yang disampaikan bisa efektif bila pesan itu mampu menarik 
perhatian khalayak atau membangkitkan perhatian khalayak dan juga pesan - 
pesan itu mudah diperoleh / didapatkan ( availability) oleh khalayak. 
c. Menetapkan Metode 
Langkah selanjutnya dalam strategi komunikasi ialah menetapkan metode. 
Dalam menetapkan metode ini, A. Hartati mengatakan bahwa : 
“Dalam menetapkan metode, kami memilih metode pengulangan. 
Sosialisasi  dilaksanakan secara berulang dengan mengadakan pertemuan 
sebulan sekali dan evaluasi seminggu sekali. Agar kami tetap 
mengharapkan dukungan dari masyarakat.” 
Dari data diatas dikatakan bahwa, dalam menyosialisasikan program 
Keluarga Harapan, Dinas Sosial Makassar menggunakan metode pengulangan 
atau redudancy (repetition). Pesan – pesan yang disampaikan kepada masyarakat 
dapat mempengaruhi khalayak untuk dapat memperhatikan kesan yang 
disampaikan. 
Menurut  Soharto Koordinator PKH Kec. Tamalate : 
“Metode yang digunakan adalah metode pengulangan atau redudancy 
(repetition), dengan  demikian cara seperti ini cepat mempengaruhi publik 
secara menyeluruh.” 
Metode redudancy ini bisa mempengaruhi pencapaian efektifitas 
komunikasi karena pesan –   yang disampaikan selalu didapat oleh khalayak 
sehingga perhatian khalayak aka sosialisasi ini akan lebih mudah diraih. 
Metode yang digunakan oleh Dinas Sosial Makassar dalam menyampaikan 
pesan tentang program ini, pada prinsipnya sudah tepat, tetapi alangkah baiknya 
menggunakan beberapa metode. Metode penyampaian harus sesuai dengan 
kondisi khlayak, agar tercipta efektifitas komunikasi sesuai apa yang diharapkan. 
d. Seleksi dan penggunaan media 
Penggunaan Medium sebagai alat penyalur ide, dalam rangka merebut 
pengaruh dalam masyarakat merupakan suatu keharusan sebab selain media 
massa dapat menjangkau jumlah besar khalayak, juga dewasa ini rasanya kita tak 
dapat algi hidup tanpa surat kabar, radio, film dan juga televisi. 
Dan agaknya alat – alat itu kini betul – betul telah muncul sebagai alat 
komunikasi massa sejati yang selain berfungsi sebagai alat penyalur, juga 
mempunyai fungsi sosial yang kompleks untuk menjadi alat penerangan umum 
kepada masyarakat. 
Dalam hal keterkaitan dalam program keluarga harapan ini. Dinas Sosial 
tentunya tidak lepas dari mitra kerjanya yakni media dalam mensosialisasikan 
program keluarga harapan. 
Menurut ibu A. Hartati kepala  Seksi pembinaan keluarga penyandang 
masalah kesejahteraan sosial : 
“Dalam menyosialisasikan program keluarga harapan kami  selalu kerja 
sama dengan media cetak maupun media IT, serta bekerja sama dengan 
Dinas Infokom untuk mensosialisasikan Program keluarga Harapan ini. 
Media merupakan mitra kerja kami percayakan dalam setiap 
mensosialisasikan kegiatan – kegiatan pemerintah kota makassar 
termaksud Program keluarga Harapan. Baik televisi , radio, cetak, dan 
lainnya. Ini diharapkan informasi yang disampaikan kepada masyarakat 
dapat merata sampai kemasyarakat.”  
Dalam memilih media untuk menyosialisasikan program keluarga harapan, 
Dinas sosial menggunakan media cetak dalam menyampaikan hal – hal yang 
menyangkut program ini. Hal ini dilakukan karena media cetak ini mudah 
diperoleh masyarakat dan Dinas Sosial lebih cenderung menggunakan media 
cetak dan elektronik agar tujuan dari sosialisasi akan lebih mudah dicapai karena 
sosialisasi melalui media cetak/ elektronik mudah sampai ke masyarakat. 
Pemilihan media cetak / elektronik oleh Dinas Sosial Makassar dalam 
menyosialisasikan program keluarga harapan sudah tepat karena dalam 
mempengaruhi pikiran dan tingkah laku, menggugah dan menyentuh emosi dan 
sentimen kelihatannya sangat sederhana dan tidak terlalu mengikat khalayak 
dalam penerapannya, sehingga media yang digunakan relatif lebih mampu 
membawakan materi- materi yang panjang dan masalah – masalah yang 
kompleks. 
Penggunaan media elektronik seperti radio lokal dan tv lokal, karena 
media elektronik tersebut digemari karena tidak hanya menyiarkan acara- acara 
hiburan tetapi juga siaran berita seputar Makassar. Penggunaan media tersebut 
dalam menyosialisasikan program keluarga harapan sudah tepat karena setiap 
usaha komunikasi yang diarahkan untuk mempengaruhi masyarakat atau pendapat 
umum dengan menggunakan media massa dapat dipertanggung jawabkan 
efektifitasnya, baik dari segi banyaknya jumlah khalayak yang dapat dijangkau, 
maupun dari segi dalamnya pengaruh dari khalayak bilamana faktor – faktor lain 
terdapat revelansi yang kuat artinya faktor isi dan metode disusun sedemikian 
rupa sehingga dapat menarik perhatian khalayak. 
Selain menggunakan media, Dinas sosial bekerjasama dengan instansi 
pemerintah lain dalam menyosialisasikan program tersebut. Hal tersebut 
dikatakan oleh ibu A. Hartati : 
“Selain media, kami bekerja sama dengan dinas infokom, dinas kesehatan 
, dalam menyosialisasikan program tersebut.” 
Alat komunikasi massa pada dasarnya mempunyai pengaruh yang cukup 
besar karena merupakan salah satu kebutuhan vital manusia sebagai tuntutan 
dunia modern, sebagaimana membutuhkan komunikasi sebagai kebutuhan vital 
dalam hidupnya, maka media massa mempunyai potensi yang sangat besar dalam 
membentuk watak, sikap, dan kepribadian manusia. 
 
3.  Faktor pendukung dan Penghambat Dalam Sosialisasi Program Keluarga 
Harapan 
A. Faktor Pendukung Dalam Sosialisasi Program Keluarga Harapan  
Faktor yang mendukung sosialisasi program keluarga harapan adalah 
adanya dukungan pemerintah kota Makassar sangat besar terhadap  program 
keluarga harapan yaitu bekerja sama dengan pemerintah pusat. Selain pemerintah 
adanya juga dukungan dari tokoh masyarakat setempat khususnya kec. Tamalate. 
Dengan adanya dukungan dari pemerintah maka proses sosialisasi 
Program keluarga Harapan akan lebih cepat kepada rumah tangga sangat miskin 
terutama di Kec. Tamalate yang memiliki jumlah RTSM sangat banyak karena 
dalam pranata sosial tokoh masyarakat mempunyai peran  yang sangat penting 
sebab mereka menjadi tokoh yang pendapat- pendapatnya sering didengar oleh 
masyarakat, menjadi panutan dan dihormati. 
Faktor lain yang mendukung adalah adanya instansi pemerintah yang lain 
yang bisa diajak bekerja sama untuk mensosialisasikan program keluarga harapan. 
Seperti Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan, dinas infokom yang diajak bekerja 
sama oleh Dinas Sosial Makassar. 
B. Faktor Penghambat Dalam Sosialisasi Program Keluarga Harapan 
Tidak semua komunikasi berlangsung secara mulus dan tanpa rintangan 
terdapat batas seperti : 
 
1. Gangguan semantik / bahasa  
Hambatan segi semantik (bahasa dan arti perkataan), yaitu adanya 
perbedaan pengertian dan pemahaman antara komunikator (Dinas Sosial 
Makassar) dan komunikan (rumah tangga sangat miskin) tentang satu 
bahasa atau lambang. Bahasa yang digunakan/ disampaikan terlalu teknis 
dan formal, sehingga menyulitkan komunikan yang tingkat pengetahuan 
dan pemahaman bahasa teknisnya kurang. 
2. Kecurigaan  
Adanya perbedaan yang cukup lebar dalam aspek kebudayaan, adat 
istiadat, kebiasaan, persepsi dan nilai – nilai yang dianut sehingga 
kecenderungan, kebutuhan serta harapan – harapan dari kedua belah pihak 
yang berkomunikasi juga berbeda. Hal ini sering menimbulkan kecurigaan 
antara keduanya. 
Mengenai faktor penghambat dalam sosialisasi program keluarga harapan 
oleh kurangnya pemahaman rumah tangga sangat miskin tentang 
pentingnya program ini bagi mereka, hal ini disebabkkan sebagian besar 
masyarakat pengetahuannya masih rendah. 
Menurut Koordinator PKH Kec. Tamalate mengatakan : 
“Faktor penghambatnya yaitu kurangnya pemahaman mengenai program 
ini. Serta kurangnya koordinasi antara dinas kesehatan, masyarakat, dan 
pihak rumah sakit. Begitu pun dengan Dinas Pendidikan, terkadang RTSM 
tidak dilayani, terutama masalah kesehatan terkadang mereka tidak 
dilayani oleh pihak rumah sakit, bahkan disuruh pulang.” 
 
Hal serupa pun diungkapkan oleh A. Hartati dan Bapak Saini Sabur : 
“Penghambatnya kurangnya pemahaman akibat pendidikan yang rendah, 
serta pikiran RTSM yang masih minim. Menurut mereka semua 
masyarakat miskin mendapat bantuan ini, yang semestinya berdasarkan 
kriteria yang telah ada  yaitu : ibu hamil, ibu nifas, balita, anak usia 
sekolah SD – SMP.”  
Hal yang lain pun disampaikan oleh Bapak Saini selaku sekretaris Dinas Sosial 
Makassar : 
“Masih banyak juga yang berpendapat bahwa anak mereka tidak perlu 
disekolahkan lagi, meskipun mereka mendapatkan bantuan. Karena anak 
mereka tanpa sekolah pun sudah menghasilkan uang. Pemikiran – 
pemikiran beginilah menjadi penghambat.” 
Dengan adanya faktor pendukung dan penghambat dalam sosialisasi ini 
diharapkan bisa menjadi acuan Dinas Sosial dalam menyusun suatu kerangka 
konsep yang jelas mengenai  sosialisasi Program keluarga Harapan sehingga 
menjadi tujuan dapat tercapai dengan baik. 
4. Tanggapan Rumah tangga Sangat Miskin Kec. Tamalate mengenai Program 
keluarga Harapan 
Keberhasilan pensosialisasian Program keluarga Harapan dapat dilihat dari 
dukungan rumah tangga sangat miskin dalam program ini. Dapat dilihat dari 
pendapat – pendapat atau harapan serta perubahan yang mereka alami setelah 
adanya program ini. 
Menurut salah satu informan yang saya wawancara ibu Munira, dan 
Nuraini mengatakan : 
“Dengan adanya program ini kami sangat dibantu, yang awalnya kami tidak 
tahu harus mengambil uang dari mana untuk menyekolahkan anak , dan 
memenuhi kebutuhan sehari – hari, sekarang kami dapat menunggunya.” 
Lain juga yang disampaikan oleh ibu Diana mengatakan bahwa : 
“Program ini sangat bermanfaat dan membantu mulai dari bantuan sekolah 
dan kebutuhan yang lain berupa tas sekolah, sepatu, dan lain – lain.” 
Hal yang diungkapkan oleh ibu Diana mewakili dari pernyataan yang 
sama dari ibu Muliati dan ibu Rahmawati. Mereka mengharapkan perubahan yang 
mereka alami bukan hanya sekarang sampai kedepannya. 
Berdasarkan wawancara dengan beberapa informan, Harapan mereka 
kedepannya untuk program ini, yang disampaikan oleh ibu Diana : 
“Kalau bisa kami ingin berlanjut seterusnya, agar kebutuhan maka sekolah 
kami terpenuhi, dan juga kesehatan masyarakat miskin tidak terlalu 





1. Strategi Komunikasi Dinas Sosial Makassar dalam menyosialisasikan 
Program Keluarga Harapan terhadap Rumah tangga sangat Miskin Di kec. 
Tamalate 
Untuk mencapai tujuan dalam mensosialisasikan  Program keluarga 
Harapan, maka dinas sosial Makassar perlu didukung oleh suatu strategi 
komunikasi yang efektif agar hal – hal yang disampaikan dalam rangka sosialisasi 
PKH ini dapat disampaikan dengan baik kepada masyarakat. 
Seperti yang telah dikemukakan pada bab 1 (kerangka konseptual) penulis, 
maka dalam penyusunan suatu strategi komunikasi, ada empat hal yang 
merupakan inti dalam penyusunan strategi komunikasi yakni : 
1. Mengenal khalayak 
2. Menyusun pesan 
3. Menetapkan metode 
4. Seleksi dan penggunaan media 
Dengan menggunakan keempat hal tersebut diatas, maka kita dapat 
mengetahui strategi komunikasi yang digunakan oleh Dinas Sosial Makassar 
dalam mensosialisasikan program keluarga Harapan  
a. Mengenal Khalayak 
Sebelum kita harus mengetahui bahwa mengenal khalayak haruslah  
merupakan langkah pertama bagi seseorang komunikator dalam usaha 
komunikasi yang efektif. Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa proses 
komunikasi khalayak sama sekali tidak pasif melainkan aktif dan bersifat 
heterogen sehingga antara komunikator dan komunikan bukan saja terjadi 
saling berhubungan melainkan juga terjadi proses saling mempengaruhi oleh 
komunikan. 
Dalam penyusunan strategi komunikasi “ Program keluarga Harapan” 
Dinas Sosial Makassar yang menjadi sasaran adalah seluruh RTSM kota 
Makassar hal ini sesuai dengan keterangan Sekretaris Dinas Sosial Makassar. 
Dinas Sosial Makassar  dalam hal ini telah melaksanakan berbagai 
kegiatan untuk menunjang program Pemerintah Kota Makassar dalam hal ini 
Program keluarga Harapan  telah melakukan kegiatan sosialisasi serta bantuan 
yang diterima oleh RTSM Kec. Tamalate, diadakannya pelatihan bagi anak 
RTSM yang tidak sekolah selama 6 bulan di Bantimurung. 
Dalam hasil penelitian diatas, dapat diketahui bahwa dalam prosesnya 
Dinsos menyusun pesan yang akan disampaikan kepada Rumah Tangga 
Sangat Miskin, sebab tingkat pengetahuannya masih rendah karena 
keterbatasan anggaran untuk mendapatkan tambahan pengetahuan mengingat 
biaya pendidikan yang begitu mahal. 
Pada dasarnya sosialisasi  yang dilakukan oleh Dinas Sosial Makassar 
dalam mengenal khalayak ataupun sasaran yang dituju dalam program 
pemerintah ini, sudah dapat dikatakan tepat sasaran dan berhasil.  
b. Menyusun pesan  
Pesan yang disampaikan kepada khalayak bisa dikatakan sebagian besar 
berisi seruan kepada RTSM untuk menyekolahkan anaknya kembali, 
mendapatkan pengobatan gratis.  
Pesan – pesan yang digunakan oleh Dinas Sosial dari program ini pada 
prinsipnya sudah tepat namun belum menarik RTSM Kec. Tamalate secara 
maksimal, hal ini terlihat dari pendataan yang ditemukan di lapangan. Masih 
ada RTSM yang tidak memenuhi persyaratan memperoleh bantuan tersebut. 
Terkadang pihak rumah sakit tidak mau menerima akibat kurang koordinas 
antara Dinas Kesehatan dengan RTSM Kec. Tamalate dan pihak rumah sakit. 
Sehingga tiap bulan sekali diadakan pertemuan untuk mengevaluasi keluahan 
yang ada. Proses Penyampaian pesan ini dilakukan oleh Dinas Sosial sehingga 
sebagian RTSM memahami apa yang sebenarnya tujuan program ini. 
Ada baiknya pesan yang disampaikan bukan hanya semata atau kewajiban, 
tetapi pesan juga berisi tentang pelayanan yang diterima oleh RTSM Kec. 
Tamalate, sehingga tidak merasa ragu untuk menyekolahkan anaknya kembali. 
c. Menetapkan metode 
Dari data diatas dikaitkan bahwa Dinas Sosial dalam mensosialisasikan 
program Keluarga Harapan menggunakan metode pengulangan atau 
redudancy ( repetition). Pesan – pesan yang terkait dengan Program keluarga 
Harapan disampaikan kepada Rumah Tangga sangat Miskin secara berulang – 
ulang kali, dengan demikian diharapkan dapat mempengaruhi khalayak untuk 
dapat memperhatikan pesan yang disampaikan. Dinas Sosial dalam proses 
sosialisasi bekerja sama dengan media penyiaran, baik media cetak bahkan 
media Teknologi Informatika (IT) untuk menyampaikan pesan kepada 
khalayak. 
Metode Redudancy ini bisa mempermudah pencapaian efektivitas 
komunikasi karena pesan – pesan yang disampaikan selalu diperhatikan oleh 
Rumah Tangga Sangat Miskin sehingga  perhatian para RTSM / khalayak 
akan sosialisasi ini lebih mudah untuk dipengaruhi. 
Dinas Sosial  Makassar dalam menggunakan metode ini pesan – pesan 
yang disampaikan dalam bentuk diskusi atau pertemuan – pertemuan kecil di 
balai kota mengenai keluhan mereka selama program ini berjalan, serta  
bertemu langsung dengan pemerintah dalam menyampaikan program ini. 
d. Seleksi dan Penggunaan Media 
Dalam pemilihan media penyiaran seperti yang diungkapkan oleh Dinas 
Sosial Makassar dalam hal ini adalah stasiun lokal dan radio lokal untuk 
kelancaran terhadap sosialisasi terhadap masyarakat melalui saluran udara. 
Dalam memilih media untuk menyosialisasikan PKH, Dinas Sosial 
Makassar juga menggunakan media cetak dengan tujuan dalam 
menyampaikan pesan – pesan yang menyangkut PKH bisa didengar oleh 
RTSM. Pemeliharaan media cetak sendiri dianggap tepat karena dapat 
mempengaruhi tingkah laku, mengguggah dan menyentuh emosi pembacanya 
dan tidak mengikat khalayaknya dalam penerapannya, sehingga media cetak 
relatif lebih mampu membawakan materi – materi yang panjang dan masalah– 
masalah yang kompleks, media cetak memberikan kesempatan kepada 
pembacanya untuk membaca ulang- ulang pemberitaan yang disajikan. 
Alat komunikasi massa pada dasarnya mempunyai pengaruh yang cukup 
besar karena merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia sebagai tuntutan 
dalam perkembangan dunia modern, maka media massa mempunyai potensi 
yang sangat besar dalam membentuk watak, sikap, dan kepribadian manusia. 
2. Perubahan Sikap, opini, tanggapan Masyarakat berdasarkan teori Disonansi 
Kognitif 
Penelitian ini menggunakan teori Laswell dan disonansi kognitif. Teori 
Laswell telah dijelaskan dalam strategi komunikasi yang digunakan oleh dinas 
sosial Makassar dalam mensosialisasikan program keluarga harapan. Teori 
Disonansi Kognitf  merupakan suatu proses mengubah keyakinan dan perilaku 
sikap atas pesan yang telah disampaikan. Teori ini merangkum empat asumsi 
yaitu : 
1. Manusia memiliki hasrat akan adanya konsistensi pada keyakinan, sikap, 
dan perilakunya. 
2. Disonansi diciptakan oleh inkonsistensi psikologis 
3. Disonansi adalah perasaan tidak suka yang mendorong orang untuk 
melakukan tindakan – tindakan dengan dampak yang dapat diukur. 
4. Disonansi akan mendorong usaha untuk memperoleh konsonansi dan 
usaha untuk mengurangi disonansi. 
Ada beberapa faktor yang dapat dirasakan oleh seseorang berdasarkan 
teori disonansi. Pertama, tingkat kepentingan (importance), atau seberapa 
signifikan suatu masalah, berpengaruh terhadap tingkat disonansi yang dirasakan. 
Kedua, rasio disonansi yaitu faktor dalam menentukan tingkat disonansi, 
merupakan jumlah kognisi konsonan berbanding dengan yang disonan. Ketiga 
rasionalitas yang digunakan idividu untuk menjustifikasi inkonsitensi. 
Rasionalitas merujuk kepada alasan yang dikemukakan untuk menjelaskan 
mengapa sebuah inkonsistensi muncul. 
Komunikasi persuasif akan sangat efektif, apabila mengurangi disonansi, 
dan tidak efektif jika meningkatkan disonansi. Maksudnya disini teori Disonansi 
kognitif berkaitan dengan pemilihan terpaan, pemilihan interpretasi, pemilihan 
perhatian, dan retensi selektif. 
3. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam menyosialisasikan 
Program Keluarga harapan. 
1. Faktor pendukung berdasarkan hasil penelitian, karena adanya dukungan 
dari tokoh masyarakat, serta dukungan dari pemerintah pusat. Maka, 
proses sosialisasi Program keluarga Harapan akan lebih cepat sampai 
kepada Rumah tangga sangat miskin, karena sosialisasi ini tokoh 
masyarakat dan para pejabat dari dinas kesehatan dan pendidikan 
mempunyai andil  serta peran yang sangat guna mencapai program 
tersebut. 
2. Faktor Penghambatnya dalam mensosialisasikan Program keluarga 
Harapan. 
Tidak semuanya komunikasi berlangsung secara mulus dan efektif dan 
tanpa rintangan, tetapi terdapat batas seperti : Hambatan yang paling klasik 
dihadapi dalam mensosialisasikan ini adalah masih banyaknya sebagian 
masyarakat kita sebelum sadar bahwa PKH ini sangat membantu mereka dalam 
menyekolahkan anak mereka, mendapatkan pengobatan gratis.  
Serta Kurangnya Koordinasi Dinas Pendidikan dan Kesehatan mengenai 
Program ini  ke masyarakat agar tidak terjadi hal – hal yang tidak diinginkan. 
Seperti, kadang terjadi di rumah sakit atau puskesmas masyarakat miskin kadang 
tidak dilayani meskipun sudah memperlihatkan kartu mereka. 
 
 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari data hasil penelitian yang telah digambarkan dalam bab- bab 
sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Strategi komunikasi yang direncanakan oleh Dinas Sosial Makassar telah 
dilaksanakan melalui beberapa tahap sesuai teori strategi komunikasi 
seperti menentukan khalayak, bagaimana menyusun pesan, menetapkan 
metode yang digunakan serta menyeleksi penggunaan media cetak 
maupun elektronik. Dimana strategi komunikasi yang telah terencana 
seperti sosialisasi Program keluarga harapan yang dilakukan di kecamatan 
yang didampingi oleh koordinator program keluarga harapan. 
2. Dalam sosialisasi ini ada beberapa hal yang menjadi faktor pendukung dan 
penghambat. Faktor pendukung tidak lain berasal dari dukungan beberapa 
tokoh masyarakat setempat, dinas terkait yang bekerja sama dengan dinas 
sosial, serta dukungan dari pemerintah pusat yang memang memiliki 
peranan penting dalam menanggulangi kemiskinan. Sementara dari segi 
penghambatnya yaitu banyaknya rumah tangga sangat miskin yang 
cenderung tidak menyadari bahwa pentingnya program ini untuk 
perubahan sosial ekonominya kedepan. Hambatan lainnya terletak pada 
komunikasi yang masih terlalu bersifat formal sehingga sebagian kalangan 
dapat merespon dengan baik. 
 B. SARAN 
1. Dalam menyusun strategi komunikasi sebaiknya Dinas Sosial 
Makassar masih perlu perbaikan – perbaikan melihat sistem atau  
pesan-pesan yang disampaikan kurang menyentuh rumah tangga 
sangat miskin. Hal ini dapat kita lihat bahwa masih kurangnya 
kesadaran untuk menyekolahkan anaknya kembali. 
2. Pemasangan Spanduk, yang berisi slogan Program Keluarga Harapan 
sebaiknya diperbanyak dan dipasang disetiap Kecamatan serta instansi 
yang terkait, serta di kantor pemerintah kota Makassar. 
3. Dalam menggunakan metode sebaiknya selain metode pengulangan 
berupa pensosialisasian melalui media elektronik maupun cetak yang 
dipergunakan, ada baiknya dinas sosial lebih kreatif dan inovasi 
dengan mengunjungi atau mengadakan sosialisasi lebih intensif, 
sehingga dapat mendorong minat masyarakat untuk menyekolahkan 
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